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ABSTRAK 

SELLA ALVIANA. Analisis Cost Volume Profit sebagai alat 
perencanaan laba pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. (dibimbing oleh 
Maat Pono dan Ibriati Kartika Alimuddin). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perhitungan dan 
perencanaan laba PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data laporan keuangan 
yaitu laporan laba rugi. Masa pengamatan selama 5 tahun mulai tahun 2013 
sampai tahun dengan 2017.  

Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan Analisis Cost 
Volume Profit. Analisis Cost Volume Profit digunakan untuk mengetahui 
perkiraan laba dengan mempertimbangkan hubungan biaya dan keuntungan 
di satu sisi, dan volume produksi di sisi yang lain.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Japfa Comfeed Indonesia 
Tbk., telah melakukan perencanaan laba dengan baik dilihat dari tingkat laba 
yang dihasilkan walaupun laba menurun pada tahun 2014 dan tahun 2017 
yang disebabkan karena beberapa faktor seperti kenaikan pada biaya 
operasional, kenaikan upah minimum secara nasional, dan kenaikan harga 
bahan baku. Secara keseluruhan dapat ditarik kesimpulan bahwa PT. Japfa 
Comfeed Indonesia Tbk., selalu dapat merealisasikan jumlah penjualan lebih 
besar daripada rencana penjualan setiap tahunnya, walaupun mengalami 
penurunan laba pada tahun 2017. Dengan menggunakan analisis cost 
volume profit  manager dapat dengan mudah mengetahui titik impas dan 
jumlah penjualan yang harus dicapai untuk mendapatkan laba yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. 
Kata Kunci : Cost Volume Profit dan Perencanaan Laba 
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ABSTRACT 

SELLA ALVIANA. Cost Volume Profit Analysis as a means of profit 
planning in PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. (supervised by Maat Pono 
and Ibriati Kartika Alimuddin).  

This study aims to determine the calculation and profit planning of 
PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. the data used in this study is secondary 
data in the form of financial statement data is income statement. The 
observation period is 5 years from 2013 to 2017. 

The method of analysis in this study using Analysis Cost Volume 
Profit. Analysis Cost Volume Profit used to determine the profit estimate by 
considering the relationship cost and profit on the one hand, and production 
volume on the other side. 

The results showed that PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., has 
done a good profit plan seen from the level of profit generated although the 
profit declined in 2014 and 2017 due to several factors such as the increase 
in operational costs of national minimum wage increase in raw material 
prices. Overall, it can be concluded that PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., 
is always able to realize a bigger amount of sales than the sales pla every 
year despite experiencing a decrease in profit in 2017. By using the analysis 
of cost volume profit managers can easily know the break even point that has 
been set and the number of sales must be achieved to get the profit set by 
the company. 
Keyword : Cost Volume Profit and Profit Planning  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era global saat ini persaingan bisnis dari tahun ke tahun 

semakin ketat dengan berbagai macam jenis persaingan usaha. Persaingan 

perusahaan ini mencakup di bidang jasa maupun manufaktur. Persaingan 

tersebut menuntut perusahaan berkembang agar dapat memiliki kemampuan 

melaksanakan manajemen yang baik dalam mengatur perusahaan serta 

dituntut untuk menghasilkan keputusan-keputusan yang menunjang terhadap 

pencapaian tujuan perusahaan dan mempercepat perkembangan 

perusahaan. Hal ini dapat teruwujud apabila, bisnisnya secara terus-menerus 

mengikuti keinginan konsumen yang terwujud dalam pertahanan dan 

peningkatan penjualan produk, karena pada dasarnya fungsi kegiatan usaha 

atau bisnis adalah memproduksi barang dan jasa yang dibutuhkan 

konsumen dengan tujuan memperoleh laba. 

Laba merupakan tujuan utama perusahaan dalam kegiatan usaha 

atau bisnis, karena laba menjadi salah satu indikator dalam mengukur kinerja 

perusahaan, dengan banyaknya laba yang diperoleh suatu perusahaan 

maka perusahaan akan mampu untuk tetap dapat mempertahankan 

kelangsungan perusahaannya bahkan perusahaan akan mampu 

mengembangkan dirinya menjadi suatu usaha yang lebih besar lagi, sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini merupakan tugas manajemen 

untuk mencapai laba yang diinginkan yaitu dengan menyusun perencanaan 

laba agar semua sumber daya yang ada dalam perusahaan dapat diarahkan 
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secara terorganisir dan terkendali. Manajemen memerlukan suatu pedoman 

berupa perencanaan yang berisikan langkah-langkah yang akan dan harus 

ditempuh perusahaan dalam mencapai tujuannya.  

 Pada  dasarnya  perencanaan  itu  merupakan  proses dasar 

manajemen dalam mengambil keputusan dan tindakan. Perencanaan 

diperlukan dalam jenis kegiatan, baik itu organisasi perusahaan atau 

kegiatan masyarakat, dan perencanaan ada dalam setiap fungsi-fungsi itu 

hanya bisa ikut keputusan-keputusan yang telah ditetapkan dalam 

perencanaan. Suatu  perencanaan  bisa  terealisir  apabila manajemen  

berhasil  dalam  menjalankan  perusahaan  yang  diukur  dengan besarnya 

laba (profitability), untuk mencapai laba yang optimal memerlukan penerapan 

strategi manajemen yang benar dalam perusahaan, perolehan laba 

dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu harga jual, volume produksi, dan biaya 

produksi. Biaya menentukan harga jual untuk mencapai tingkat laba yang 

dikehendaki, harga jual mempengaruhi volume penjualan, volume penjualan 

juga mempengaruhi volume produksi, sedangkan volume produksi akan 

mempengaruhi biaya. Untuk membuat perencanaan laba yang baik, maka 

diperlukan alat bantu berupa Analisis Cost Volume Profit (CPV). 

Satriani, Marheni, dan Miranda (2015:33), mengatakan bahwa 

analisis Cost Volume Profit merupakan bagian terpenting dalam 

perencanaan laba karena alat tersebut diperlukan untuk membantu manajer 

dalam membuat kalkulasi perencanaan laba dan membuat anggaran 

penjualan perusahaan menjadi akurat sehingga perencanaan dan 

pengambilan keputusan dalam menentukan laba dapat optimal. Analisis 
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tersebut akan menghasilkan nilai margin kontribusi  (contribution margin), 

nilai titik impas (break even point-BEP), tingkat batas keamanan (margin of 

safety), dan target laba.  

Analisis margin kontribusi (contribution margin) digunakan untuk 

mengetahui jumlah yang tersedia untuk menutup biaya tetap dan untuk 

menghasilkan laba. Semakin besar, contribution margin maka semakin besar 

kesempatan yang diperoleh perusahaan untuk menutup biaya tetap dan 

untuk menghasilkan laba. Analisis titik impas (Break Even Point-BEP) 

digunakan untuk mengetahui keadaan perusahaan dimana jumlah total 

pendapatan besarnya sama dengan jumlah total biaya atau pengeluaran, 

dengan kata lain, break even point menunjukkan keadaan dimana 

perusahaan dalam keadaan tidak rugi maupun untung. Analisis margin 

keamanan (margin of safety) untuk menghitung jumlah dimana penjualan 

dapat menurun sebelum kerugian mulai terjadi. Semakin tinggi margin of 

safety maka semakin rendah risiko untuk tidak balik modal. Sedangkan 

analisis target laba digunakan untuk menentukan berapa volume penjualan 

yang dibutuhkan untuk mencapai target laba. 

PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., (JPFA) didirikan tanggal 18 

Januari 1971 dengan nama PT. Java Pelletizing Factory, Ltd dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1971. Kantor pusat Japfa di Wisma 

Millenia, Lt. 7, Jl. MT. Haryono Kav. 16 Jakarta 12810, dengan pabrik 

berlokasi di Sidoarjo-Jawa Timur, Tangerang-Banten, Cirebon-Jawa Barat, 

Makasar-Sulawesi Selatan, Lampung, Padang-Sumatera Barat dan Bati-bati-

Kalimantan Selatan. 

http://www.britama.com/index.php/tag/jpfa/
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Berdasarkan uraian tersebut, diketahui bahwa terjadi peningkatan 

laba dalam beberapa tahun namun setelah dilihat pada tahun-tahun tertentu 

terjadi penurunan laba, sehingga penelitian ini dimaksudkan untuk 

melakukan pengujian lebih lanjut mengenai analisis cost volume profit. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lainnya terletak pada objek 

penelitian. Peneliti memilih PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., sebagai 

objek penelitian karena perusahaan tersebut merupakan salah satu 

perusahaan terbesar yang bergerak dalam bidang agri-food terintegritas di 

Indonesia. Berbagai macam unit bisnis yang dilakukan oleh perusahaan ini 

mulai dari pembuatan pakan ternak, pembibitan ayam, pengolahan unggas 

serta pembudidayaan tanaman. PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., 

memasarkan produknya melalui penjualan langsung ke peternak dan juga 

melalui agen-agen maupun toko-toko penyedia sarana peternakan. Selain itu 

PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., juga memberikan pelayanan jasa kepada 

para peternak dengan cara memberikan pengarahan dan pembinaan. 

Terlihat jelas bahwa perusahaan yang memiliki berbagai macam unit bisnis, 

perlu melakukan suatu perencanaan laba dimana berhasil atau tidaknya 

suatu perusahaan pada umumnya ditandai dengan kemampuan manajemen 

dalam melihat kemungkinan dan kesempatan di masa yang akan datang, 

baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis akan mengangkat judul 

“Analisis Cost Volume Profit Sebagai Alat Perencanaan Laba Pada PT. 

Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Periode 2013-2017”. 
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B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang masalah, maka dapat di kemukakan 

masalah yang dibahas dalam penulisan proposal ini, yaitu : Bagaimana 

merencanakan laba dengan menggunakan Analisis Cost Volume Profit 

(CVP) Pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Periode 2013-2017 ? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada kegiatan penelitian dalam 

penyusunan proposal ini adalah sebagai berikut : “Untuk mengetahui 

perencanaan laba dengan menggunakan Analisis Cost Volume Profit (CPV) 

Pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Periode 2013-2017. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kegunaan yaitu : 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran yang selanjutnya dapat membantu manajemen dalam 

perencanaan laba perusahaan dimasa yang akan datang, sebagai wadah 

untuk menerapkan ilmu yang diperoleh dan juga sebagai bahan 

pembelajaran mengenai bagaimana merencanakan laba dengan 

menggunakan analisis cost volume profit. 

 
2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi yang 

dapat memberikan manfaat bagi pembaca, khususnya mengenai analisis 

cost volume profit.  
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BAB II 
TINJUAN PUSTAKA 

A. Analisis Cost Volume Profit  

1. Pengertian analisis cost volume profit 

Samryn (2012:174), mengatakan hubungan analisis Cost-Volume-

Profit dalam perencanaan laba dapat digunakan untuk menghitung titik 

impas, target laba, margin keamanan (margin of safety), komposisi biaya 

untuk memaksimumkan margin kontribusi, struktur biaya atau leverage 

operasi.  

Analisis biaya-volume-laba adalah metode analisis untuk melihat 

hubungan antara besarnya biaya yang dikeluarkan perusahaan dan  

besarnya volume penjualan serta laba yang diperoleh selama suatu periode 

tertentu. (Rudianto, 2013:27). 

Analisis biaya-volume-laba menguji perilaku pendapatan total, biaya 

total, dan laba operasi ketika terjadi perubahan dalam tingkat output, harga 

jual, biaya variabel per unit, atau biaya tetap produk. (Purnamasari, 2014:17).  

Definisi dari analisis cost-volume-profit adalah salah satu dari 

beberapa alat yang sangat berguna bagi manajer dalam memberikan 

perintah. Alat ini membantu mereka memahami hubungan timbal balik antara 

biaya, volume, dan laba dalam organisasi dengan memfokuskan pada 

interaksi antar lima elemen, yaitu harga pokok, volume atau tingkat aktivitas, 

biaya variabeL perunit, total biaya tetap, bauran produk yang dijual. (Koraag 

dan Ilat, 2016:805).  

6 
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Berdasarkan pengertian Cost Volume Profit menurut para ahli maka 

didapat kesimpulan Analisis Cost Volume Profit  adalah salah satu dari 

beberapa alat yang berguna untuk manajer dalam perencanaan, 

pengambilan keputusan dan untuk memahami hubungan timbal balik antara 

biaya, volume, dan laba dalam organisasi serta dapat mengatasi banyak isu 

lainnya, seperti jumlah unit yang harus dijual untuk mencapai impas, dampak 

pengurangan biaya tetap terhadap titik impas, dan dampak kenaikan harga 

terhadap laba. 

 
2. Asumsi-asumsi analisis cost volume profit 

Samryn (2012:172), penggunaan analisis Cost-Volume-Profit dalam 

sebuah organisasi bisnis didasarkan pada asumsi-asumsi bahwa : 

a) Harga jual adalah konstan. Harga produk atau jasa tidak berubah ketika 

volume berubah. 

b) Biaya bersifat linier dalam setiap kisaran relevan dan dapat dibagi secara 

akurat ke dalam elemen-elemen biaya variabel dan biaya tetap. Metode 

pembagian ini untuk biaya semivariabel. 

c) Dalam perusahaan yang menghasilkan dan menjual banyak produk 

bauran penjualannya konstan. 

d) Dalam perusahaan pabrikan tingkat persediaan tidak berubah dalam 

pengertian bahwa selisih tingkat persediaan akhir periode tidak 

signifikan. 

Rudianto (2013:27), beberapa asumsi yang harus digunakan ketika 

melihat hubungan antara besarnya biaya dan volume serta laba yang akan 

diperoleh yaitu : 
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a) Harga jual produk yang konstan dalam cakupan yang relevan. Ini berarti 

harga jual setiap unit produk tidak berubah walaupun perubahan volume 

penjualan. 

b) Biaya bersifat linier dalam rentang cakupan yang relevan dan dapat 

dibagi secara akurat menjadi unsur biaya tetap dan biaya variabel. 

Jumlah biaya variabel per unit konstan dan jumlah biaya tetap total juga 

harus konstan. 

c) Dalam perusahaan multiproduk, bauran penjualannya tidak berubah. 

d) Jumlah unit yang diproduksi sama dengan jumlah unit yang dijual. Ini 

berarti jumlah persediaan tidak berubah. 

Berdasarkan pengertian dan asumsi tersebut, jika salah satu unsur 

saja berubah maka hasil analisis biaya-volume-laba pasti akan menghasilkan 

kesimpulan yang berbeda dan dapat menghasilkan keputusan yang berbeda, 

tetapi tujuan utama dari analisis ini adalah melihat hubungan di antara unsur-

unsur tersebut dan pengaruhnya satu dengan lainnya. 

 
3. Manfaat cost volume profit 

Samryn (2012:172), mengatakan bahwa pemahaman mengenai 

aplikasi konsep biaya, volume, dan laba dapat digunakan oleh manajemen 

sebagai dasar untuk merencanakan komposisi tingkat biaya, volume, dan 

laba yang menguntungkan. Sebagai komponen yang saling berhubungan 

komposisinya harus berada pada titik yang optimal. 

Arizona (2017:16), manfaat dari Cost Volume Profit Analysis ini bisa 

digunakan dalam : 
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a. Untuk perkiraan laba dengan mempertimbangkan hubungan antara biaya 

dan keuntungan di satu sisi, dan volume produksi di sisi yang lain. 

b. Untuk menyiapkan anggaran fleksibel yang  bisa menunjukkan biaya-

biaya pada berbagai tingkat produksi. 

c. Untuk mengavaluasi kinerja untuk tujuan perbandingan dan kontrol 

perusahaan. 

d. Untuk mengatur kebijakan harga oleh memproyeksi pengaruh struktur 

harga yang berbeda terhadap biaya dan keuntungan pada periode 

bersangkutan.  

Parade (2013:11), analisis biaya-volume-laba ini juga dapat 

digunakan untuk hal-hal sebagai berikut : 

a. Mengetahui jumlah penjualan minimal yang harus dipertahankan agar 

perusahaan tidak mengalami kerugian. 

b. Mengetahui jumlah penjualan yang harus dicapai untuk memperoleh 

tingkat keuntungan tertentu. 

c. Mengetahui seberapa jauh berkurangnya penjualan agar perusahaan 

tidak menderita kerugian. 

d. Mengetahui bagaimana efek perubahan harga jual, biaya, dan volume 

penjualan. 

e. Menentukan bauran produk yang diperlukan untuk mencapai jumlah laba 

yang ditargetkan. 

Berdasarkan manfaat cost volume profit menurut para ahli, maka 

dengan menggunakan analisis biaya-volume-laba maka akan dapat di 

analisis keterkaitan biaya, harga dan kuantitas yang terjual sehingga para 
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manajer dapat mengetahui dampak dari berbagai tingkat harga atau biaya 

terhadap laba, dampak pengurangan biaya tetap terhadap titik impas dan 

juga jumlah unit yang harus dijual untuk mencapai titik impas. 

 
4. Metode analisis cost volume profit 

Dalam melakukan analisis Cost Volume Profit  terhadap suatu 

produk terdapat beberapa metode perhitungan yang digunakan, antara lain 

dengan menggunakan analisis margin kontribusi (margin contribution), 

analisis titik impas (Break Event Point-BEP), analisis margin pengaman 

(margin of safety), dan analisis target laba. Berikut ini akan diuraikan 

mengenai metode-metode tersebut. 

a. Margin kontribusi (margin contribution) 

Marjin kontribusi (contribution margin) adalah selisih harga jual atas 

biaya-biaya variabel, juga disebut laba marjinal. Pendapatan penjualan 

dikurang semua biaya variabel. Laba kontribusi menunjukkan jumlah yang 

tersedia untuk menutup semua biaya tetap. Dapat dinyatakan sebagai suatu 

jumlah total, suatu rasio, atau atas dasar persatuan. (Islahuzzaman, 

2012:259). 

Margin kontribusi (contribution margin), atau laba marginal (marginal 

income) adalah selisih antara pendapatan penjualan dengan semua biaya 

variabel. Margin kontribusi dihitung dengan cara mengurangkan biaya 

variabel, baik untuk biaya produksi maupun nonproduksi, dari penjualan. 

(Carter, 2009). 

Samryn  (2012:173), untuk menentukan margin kontribusi  dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus, yaitu : 
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Margin Kontribusi =  Penjualan – Biaya variabel 

Sedangkan untuk Rasio Margin Kontribusi dapat dihitung dengan 

Rumus : 

 Rasio Margin Kontribusi = Margin Kontribusi / Penjualan × % 

Samryn (2012:173), contoh soal margin kontribusi :  

Misalkan pada bulan Juni 2009 PT. JKS menjual 150 unit produknya 

dengan harga Rp. 3.500,- per unit.  Biaya variabel per unit Rp.  2.625,- dan 

biaya tetap bulanan Rp. 75.000,- dari data ini dapat dihitung margin 

kontribusi dan rasio margin kontribusi per unit, masing-masing dengan 

menggunakan formula sebagai berikut : 

Margin kontribusi  = Penjualan – Biaya variabel  

= Rp. 3.500 – Rp. 2.625 

     = Rp. 875 per unit 

Rasio margin kontribusi = Margin Kontribusi / Penjualan × % 

    = Rp. 875 / Rp. 3.500 x % 

                                   = 25% 

Rasio margin kontribusi per unit sama dengan rasio untuk penjualan 

150 unit karena dalam model ini yang diperhitungkan hanya unsur-unsur 

variabel saja. Perubahan margin kontribusi akan selalu bergerak secara 

proporsional dengan perubahan penjualan, dan biaya variabel, dengan 

demikian perubahan komposisi penjualan tidak akan mengubah rasio margin 

kontribusi. 
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b. Analisis titik impas (Break Even Point-BEP) 

Analisis titik impas (break even point analisys-BEP Analisys) adalah 

suatu analisis untuk menentukan tingkat penjualan pada titik tertentu harus 

dicapai dalam suatu perusahaan agar perusahaan tersebut tidak menderita 

kerugian, tetapi juga tidak memperoleh keuntungan. (Islahuzzaman, 

2012:27). 

Analisis titik impas adalah suatu cara yang digunakan oleh pimpinan 

perusahaan untuk mengetahui atau untuk merencanakan pada volume 

produksi atau volume penjualan berapakah perusahaan yang bersangkutan 

tidak memperoleh keuntungan atau tidak menderita kerugian. (Jumingan, 

2011:183). 

Samryn (2012:174), mengatakan titik Impas merupakan tingkat 

aktivitas di mana suatu organisasi tidak mendapat laba dan juga tidak 

menderita rugi. Dalam suatu grafik, titik impas dapat ditemukan pada titik 

perpotongan garis pendapatan dan garis total biaya. Titik impas berada pada 

posisi total pendapatan sama dengan total biaya atau sebagai titik di mana 

total margin kontribusi sama dengan biaya tetap. 

Titik impas ini selanjutnya dapat dihitung dengan menggunakan 

metode persamaan dan metode margin kontribusi baik dalam hitungan unit 

penjualan maupun penjualan dalam satuan mata uang tertentu yang 

digunakan dalam transaksi bisnis. 

Samryn  (2012:175-176), untuk menentukan tingkat titik impas  dapat 

dicari dengan menggunakan 2 metode, yaitu : 
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1) Metode persamaan  

Titik impas dengan metode ini dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus : 

Penjualan = Biaya variabel + Biaya tetap + Laba 

Samryn (2012:175), contoh soal analisis titik impas dengan metode 

persamaan :  

Contoh dalam hal ini masih menggunakan kasus pada PT. JKS, 

misalkan : 

Volume penjualan  = x unit (tidak  diketahui) 

Harga jual per unit  = Rp. 3.500,- 

Biaya variabel per unit = Rp. 2.625,- 

Biaya tetap bulanan  = Rp. 75.000,- 

Laba pada titik impas sama dengan nol, maka faktor laba dalam 

persamaan tersebut dapat diabaikan, dengan demikian titik impas dalam unit 

dapat dihitung sebagai berikut : 

Penjualan  = Biaya variabel + Biaya tetap +  Laba 

3.500x          = 2.625x + 75.000 + 0 

3.500x – 2.625x  = 75.000 + 0 

875x         = 75.000 + 0 

x           = 75.000/875 

x               = 85,71 unit 

Cara sederhana titik impas dalam rupiah selanjutnya dapat dihitung 

dengan mengalikan 85,71 unit (impas dalam unit) dengan Rp. 3.500,- (harga 

jual per unit produk) = Rp. 300.000,- namun apabila data tidak tersedia untuk 
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menggunakan cara tersebut maka dengan menggunakan data dari kasus di 

atas titik impas dalam rupiah dapat dihitung dengan prosedur sebagai berikut 

: 

Rasio penjualan = Rasio margin kontribusi + Biaya tetap + Laba 

x          = 0,75x + Rp. 75.000 + 0 

x – 0,75x        = Rp. 75.000 

0,25x        = Rp. 75.000 

x         = Rp. 75.000 / 0,25 

x        = Rp. 300.000,- 

2) Metode margin kontribusi 

Metode ini merupakan penyingkatan dari formula metode persamaan 

dalam menghitung titik impas. Hal itu terlihat pada formula dibawah ini yang 

angkanya sama dengan baris kedua dari terakhir pada penyelesaian dengan 

metode persamaan. 

Titik impas dengan metode margin kontribusi ini dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus : 

Impas dalam unit     = Biaya Tetap / Margin Kontribusi Per Unit 

Impas dalam rupiah  = Biaya Tetap / Rasio Margin Kontribusi 

Samryn (2012:176), contoh soal analisis titik impas dengan metode 

margin kontribusi : 

 Contoh dalam hal ini masih menggunakan kasus pada PT. JKS, 

misalkan : 

Impas dalam unit            =Biaya Tetap / Margin Kontribusi Per Unit 

Impas dalam unit  = Rp. 75.000 / Rp. 875 × 1 unit 
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            = 85,71 unit 

Dan  

Impas dalam rupiah = Biaya Tetap / Rasio Margin Kontribusi 

Impas dalam rupiah = Rp. 75.000 / 25% 

        = Rp. 300.000,- 

Perhitungan atau formula tersebut perlu diperhatikan bahwa rasio 

margin kontribusi per unit produk akan selalu sama dengan rasio margin 

kontribusi dari total unit penjualan. Kesamaan tersebut disebabkan 

perhitungan margin kontribusi dan rasionya hanya mempertimbangkan 

penjualan yang diikuti perubahan biaya-biaya variabel secara proporsional. 

Maka, perubahan unit penjualan akan diikuti oleh kenaikan total penjualan, 

biaya variabel, dan margin kontribusi secara proporsional, karena kenaikan 

elemen laba rugi yang proporsional itulah sehingga kenaikan penjualan tidak 

akan diikuti oleh kenaikan atau perubahan rasio margin kontribusi. 

Contoh dapat dilihat bahwa volume penjualan 1 unit @ Rp. 3.500,- 

dan biaya variabel per unit Rp. 2.625,- margin kontribusinya + Rp. 875,- per 

unit, dari margin kontribusi tersebut rasionya menjadi (875/3.500)% = 25%. 

Tingkat rasio margin kontribusi yang sama akan diperoleh pada saat volume 

penjualan berubah menjadi 150 unit di mana total penjualan menjadi Rp. 

525.000,-. Kenaikan nilai penjualan ini akan diikuti kenaikan biaya variabel 

dalam presentase yang sama menjadi Rp. 393.750,- sehingga margin 

kontribusi akan menjadi Rp. 131.250,-. 

Rasio margin kontribusi untuk 150 unit penjualan akan menjadi 

(131.250/525.000)% atau sama juga dengan 25% seperti margin kontribusi 
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untuk penjualan satu unit. Perubahan ini akan valid perhitungannya pada 

berbagai level perubahan unit penjualan sepanjang pada kedua alternatif 

jumlah unit penjualan tidak diikuti oleh perubahan struktur biaya dan harga 

jual dalam satuan uang yang digunakan. 

 
c. Margin pengaman (margin of safety) 

Margin of safety (batas keamanan) merupakan hubungan antara 

volume penjualan yang dibudjetkan dengan volume penjualan pada titik 

impas. (Jumingan, 2011:212). 

Margin keamanan (margin of safety) merupakan total penjualan 

dikurangi penjualan pada titik impas, yang dinyatakan dalam dolar atau 

persentase penjualan. (Satriani, Marheni, dan  Miranda, 2015:32). 

Samryn (2012:181), mengemukakan bahwa margin keamanan 

(margin of safety) merupakan kelebihan penjualan yang yang dianggarkan 

atau realisasi di atas titik impas. Hasil perhitungannya menunjukkan jumlah 

sampai seberapa besar penjualan dapat turun sehingga sampai pada titik 

impas. Perhitungannya dapat dinyatakan dalam unit, satuan uang, dan 

presentase. 

Samryn (2012:181), untuk menentukan margin keamanan (margin of 

safety) dapat dicari dengan menggunakan rumus, yaitu : 

Margin Keamanan  = Total penjualan – Titik impas 

Rasio Margin Pengaman (Margin Of Safety) : 

a. Margin keamanan dalam % = Margin of safety / Total penjualan × 

100% 

b. Margin keamanan dalam unit = Margin of safety / Harga per unit 
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Samryn (2012:181), contoh soal analisis margin pengaman (margin 

of safety), misalkan : 

Perhitungan ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi manajemen agar 

lebih berhati-hati dalam memelihara tingkat penjualan yang sudah dicapai, 

agar perusahaan tidak mengalami penurunan penjualan sampai pada suatu 

tingkat yang merugikan. Dari kasus di atas, misalkan PT. SMR menjual 150 

unit @Rp. 3.500 dengan titik impasnya 85,71 unit. Dengan menggunakan 

formula : 

Margin Keamanan = Total penjualan - Titik impas 

Margin keamanan selanjutnya dapat dihitung dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

Penjualan (150 unit) (a)    Rp 525.000,- 

Titik Impas, pada volume 85,71 unit       300.000,- 

Margin Keamanan dalam rupiah (b)  Rp.225.000,- 

 

 

Margin Keamanan dalam % = Margin of safety / Total Penjualan 

     = Rp. 225.000 / Rp. 525.000  

        = 42,86% 

Margin keamanan dalam unit = Margin of safety / Harga Per Unit 

= Rp. 225.000 / Rp. 3.500  

= 64,29 unit 

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa dari total 150 unit 

penjualan PT. SMR belum menderita rugi bila penjualan turun sebesar Rp. 

225.000,- atau 42,86%, atau 64,29 unit. Hal itu disebabkan penurunan 
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penjualan sampai sebesar angka-angka tersebut PT. SMR baru akan 

mencapai titik impas, akan tetapi, apabila penurunan penjualan sudah lebih 

dari Rp. 225.000,- atau lebih dari 42,86% dari penjualan yang dicapai saat 

ini, maka perusahaan sudah akan menderita rugi. 

Mengetahui titik margin keamanan tersebut maka manajemen dapat 

merumuskan berbagai strategi, taktik, dan langkah-langkah operasional 

untuk bertahan agar penjualan tidak mengalami abrasi sampai melebihi 

angka margin keamanan. 

 
 
 

d. Analisis target laba 

Samryn (2012:179), mengatakan dalam perhitungan titik impas 

target laba sama dengan nol, sedangkan dalam analisis target laba jumlah 

yang diperhitungkan dalam formulanya disesuaikan dengan jumlah laba yang 

diinginkan, biasanya lebih besar dari nol. Analisis target laba (perencanaan 

laba) digunakan untuk mencapai laba yang besar. 

Fariz (2013), Untuk mencapai laba yang besar (dalam rencana 

maupun realisasinya), manajemen dapat menempuh berbagai langkah, 

misalnya:  

a. Menekan biaya produksi maupun biaya operasi serendah mungkin 

dengan mempertahankan tingkat harga jual dan volume penjualan yang 

ada.  

b. Menentukan harga jual sedemikian rupa sesuai dengan laba yang 

diinginkan.  

c. Meningkatkan volume penjualan sebesar mungkin.  
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Samryn (2012:179-180), untuk menentukan target laba dapat dicari 

dengan menggunakan 2 metode, yaitu : 

a. Metode persamaan : 

1) Menghitung target penjualan dalam unit : 

Penjualan = Biaya variabel + Biaya tetap + Laba 

2) Menghitung target penjualan dalam rupiah : 

Rasio Penjualan = Rasio margin kontribusi + Biaya tetap + Laba 

b. Metode margin kontribusi 

1) Penjualan dalam unit     =  

Biaya tetap + Target laba / Margin kontribusi per unit  

2) Penjualan dalam rupiah =  

Biaya tetap + Target laba / Rasio Margin kontribusi 

Samryn (2012:179-180), contoh soal analisis target laba : 

 Contoh dalam hal ini masih menggunakan kasus pada PT. JKS, 

misalkan : 

Komposisi biaya dan penjualan dari laporan laba rugi, perusahaan 

menginginkan laba Rp. 100.000,- maka dengan menggunakan formula 

metode persamaan selanjutnya target penjualan untuk mendapatkan laba 

dimaksud dapat dihitung sebagai berikut : 

Jumlah unit terjual   = x  

Harga jual per unit    = Rp. 3.500,- 

Biaya variabel per unit   = Rp. 2.625,- 

Total biaya tetap   = Rp. 75..000 

Laba usaha yang diinginkan = Rp. 100.000,- 
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1) Metode persamaan : 

Samryn (2012:179), contoh soal analisis target laba dengan metode 

persamaan :  

Target penjualan dalam unit : 

Penjualan  = Biaya variabel – Biaya tetap + Laba 

3.500x       = 2.625x + 75.000 +100.000 

3.500x – 2.625x = Rp. 75.000 + Rp. 100.000 

875x   = Rp. 175.000  

x    = Rp. 175.000/Rp. 875 

Unit Penjualan x  = 200.000 unit 

Target penjualan dalam rupiah : 

Penjualan = Rasio margin kontribusi – Biaya tetap + Laba 

x        = 0,75x + 75.000 + Rp. 100.000 

x - 0,75 = Rp. 75.000 + Rp.100.000 

0,25x  = Rp. 175.000  

x   = Rp. 175.000 / 0,25 

x   = Rp. 700.000,-  

Jumlah ini sama dengan 200 unit menurut perhitungan target 

penjualan di atas dikali dengan harga jual per unit Rp. 3.500,-. 

 

2) Metode margin kontribusi 

Samryn (2012:180), contoh soal analisis target laba dengan metode 

margin kontribusi : 

Penjualan dalam unit =(Biaya tetap + Target laba) / Margin kontribusi                                     
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   perunit     

=(Rp. 75.000 + Rp. 100.000) / Rp. 875 

    =Rp. 175.000/Rp. 875 

    =200 unit 

Penjualan dalam rupiah =(Biaya Tetap + Target Laba) / Rasio Margin  

   Kontribusi 

             =(Rp. 75.000 + Rp. 100.000)/25% 

             =Rp. 175.000 / 25% 

             =Rp. 700.000 

Penjualan dalam rupiah dapat dihitung dengan mengalikan 200 unit 

(penjualan dalam unit) dengan Rp. 3.500 (harga jual per unit) = Rp. 

700.000,-. Target laba maupun perhitungan titik impas di atas sebenarnya 

bisa saja dihitung dengan cara coba-coba namun perhitungannya akan 

menjadi sangat banyak dan membutuhkan banyak waktu. Oleh karena itu, 

penggunaan formula di atas menjadi alternatif yang lebih banyak 

memberikan kemudahan. 

 
B. Perencanaan Laba 

1. Pengertian perencanaan laba 

Perencanaan laba (profit planing) adalah pengambangan dari suatu 

rencana operasi guna mencapai cita-cita dan tujuan perusahaan. Rencana 

laba atau anggaran mencerminkan perkiraan tingkat atau target laba yang 

berusaha untuk dicapai oleh manajemen. (Carter, 2009). 
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Perencanaan laba sama halnya dengan perencanaan kerja yang 

telah diperhitungkan dengan cermat dimana implementasi keuangannya 

dalam bentuk proyeksi perhitungan laba-rugi, neraca, kas, dan modal kerja 

untuk jangka panjang dan jangka pendek. (Satriani, Marheni, dan Miranda, 

2015:33). 

Berdasarkan pengertian perencanaan laba menurut para ahli maka 

didapat kesimpulan perencanaan laba adalah penggambaran dari suatu 

rencana kerja yang telah diperhitungkan dengan cermat guna mencapai 

tujuan perusahaan. 

 
2. Pendekatan perencanaan laba 

Carter (2009:7), dalam merencanakan laba memiliki beberapa 

pendekatan, antara lain : 

a. Didasarkan pada masa kembali modal yang diinvestasikan. Metode ini 

menghendaki penetapan tingkat keuntungan menjadi titik 

tolakpenyusunan rencana. 

b. Didasarkan kepada produk yang akan dijual. Metode ini menghendaki 

perencanaan yang diformulasikan akan diperoleh berupa keuntungan. 

c. Didasarkan pada perhitungan menurut standar. Metode ini melakukan 

perhitungan dari proses perencanaan yang diukur dengan standar yang 

ada. Manajemen memperhitungkan relatif standar yang dianggap 

memuaskan perusahaan. 
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3. Keterbatasan perencanaan laba 

Carter (2009:6), perencanaan laba memiliki keterbatasan, antara  

lain : 

a. Peramalan atau perencanaan bukanlah ilmu pasti, jadi dalam setiap 

perencanaan terdapat sejumlah pertimbangan, apabila ada 

penyimpangan dari estimasi maka harus dilakukan perbaikan atau 

modifikasi. 

b. Anggaran dapat mengikat perhatian manajer pada sasaran tertentu yang 

tidak selaras dengan tujuan organisasi secara keseluruhan, jadi 

diperlukan kecermatan untuk menyalurkan upaya manajer setepat 

mungkin. 

c. Perencanaan laba memerlukan kerja sama, dan peran serta dari seluruh 

anggota manajemen. Dasar keberhasilan perencanaan ialah ketaatan, 

dan kegairahan pelaksana terhadap rencana laba. 

d. Penggunaan anggaran yang berlebihan sebagai alat evaluasi dapat 

mengakibatkan terjadinya penyimpangan (dysfuntion behafior). 

Dysfuntion behafior adalah perilaku individu yang bertentangan dengan 

tujuan organisasi. Manajer akan berusaha dengan segala cara 

meminimalisir atau mengeliminasi adanya perbedaan dengan anggaran 

agar terlihat baik saat dievaluasi. 

e. Perencanaan laba tidak menghapus maupun mengambil alih peranan 

bagian administrasi. Para pelaksana tidak boleh merasa dibatasi oleh 

anggaran. Sebaliknya rencana laba disusun guna memberikan 
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penjelasan menjalankan kegiatannya dengan mengerahkan 

kemampuan, dan hasrat untuk mencapai sasaran organisasi. 

f. Pelaksanaan rencana memerlukan waktu. 

 
4. Keuntungan atau manfaat perencanaan laba  

Carter (2009:7), perencanaan laba memiliki beberapa manfaat 

antara lain : 

a. Perencanaan laba menyediakan suatu pendekatan yang disiplin 

terhadap identifikasi dan penyelesaian masalah. Hal ini memungkinkan 

adanya peluang untuk menilai kembali setiap segi operasi dan 

memeriksa kembali kebijakan dan program. 

b. Perencanaan laba menyediakan arahan ke semua tingkatan manajemen. 

Hal ini membantu mengembangkan kesadaran akan laba diseluruh 

lapisan organisasi dan mendorong kesadaran akan biaya serta efisiensi 

biaya. 

c. Perencanaan laba meningkatkan koordinasi. Hal ini menyediakan suatu 

cara untuk menyelaraskan usaha-usaha dalam mencapai cita-cita. 

d. Perencanaan laba menyediakan suatu cara untuk memperoleh ide dan 

kerjasama dari semua tingkatan manajemen. Partisipasi dari semua 

tingkatan membantu mengeluarkan ide-ide dan menyediakan suatu cara 

untuk mengkomunikasikan tujuan serta memperoleh dukungan atas 

rencana akhir. 

e. Anggaran menyediakan suatu tolok ukur untuk mengevaluasi kinerja 

aktual dan meningkatkan kemampuan dari individu. 
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Satriani, Marheni, dan Miranda (2015:33), keuntungan dari 

perencanaan laba antara lain sebagai berikut : 

a. Prakiraan penjualan dan program perencanaan penjualan. 

b. Menganggarkan program untuk mengendalikan semua biaya, baik biaya 

produksi maupun non produksi. 

c. Merencanakan dan membuat program tambahan terhadap atau 

pengurangan dari modal kerja dan investasi pabrik. 

d. Penelaahan terhadap semua faktor yang berpengaruh terhadap 

pengembalian atas investasi, baik dari sudut jangka pendek satu tahun 

maupun periode waktu yang lebih lama. 

Fungsi perencanaan laba harus tidak mencangkup ruang lingkup 

financial saja, akan tetapi harus juga mengungkapkan metode dan program 

yang akan digunakan untuk mencapai sasaran.  

 
C. Analisis Cost Volume Profit sebagai Alat Perencanaan Laba 

Manfaat dari analisis Cost Volume Profit adalah untuk membuat 

perhitungan perencanaan laba dari suatu perusahaan dengan lebih jelas dan 

akurat. Seperti yang kita ketahui metode-metode yang digunakan dalam 

analisis Cost Volume Profit adalah margin kontribusi dan rasio margin 

kontribusi, analisis titik impas (Break even point-BEP), analisis margin 

pengaman (margin of safety), dan analisis target laba. Margin Kontribusi dan 

Rasio Margin Kontribusi bisa mengukur kenaikan pada laba untuk 

penambahan setiap unit yang terjual. 

Analisis titik impas (break even point-BEP) akan membantu 

manajemen untuk mengetahui pada tingkat berapa banyak produk yang 
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terjual, dimana perusahaan tidak memperoleh laba atau rugi. Sehingga dapat 

dibuat suatu target laba yang diinginkan dari jumlah unit terjual diatas titik 

impas. 

Analisis margin pengaman (margin of safety) mengindikasikan 

berapa banyak penjualan dapat turun dari tingkat yang ditargetkan sebelum 

perusahaan mengalami kerugian. Analisis target laba dapat dipakai untuk 

menyatakan banyaknya unit yang dapat dijual oleh suatu perusahaan untuk 

dapat mencapai laba sasarannya. Semua metode yang digunakan dalam 

Analisis Cost Volume Profit ini adalah mengacu pada unsur harga jual, 

jumlah produk dan biaya produk. 

 
D. Penelitian Terdahulu 

Sebelum penelitian ini dilakukan, telah ada beberapa peneliti 

sebelumnya yang telah melakukan penelitian dengan menggunakan metode 

Cost Volume Profit (CVP). Berikut ini beberapa penjelasannya : 

 
1. Berdasarkan penelitian dari Fiska Sipayung 

Pada tahun 2008, Fakultas Ekonomi, Universitas Sumatera Utara, 

yang berjudul “Analisis Cost Volume Profit Sebagai Alat Perencanaan Laba 

Pada PT. Ecogreen Oleochemicals Medan”, dengan menggunakan metode 

analisis break even point, margin kontribusi, margin keamanan, dan target 

laba ,dapat diketahui bahwa : 

Titik Impas tahun 2005 perusahaan tercapai pada saat unit yang 

dijual. Ketika titik impas tercapai, setiap tambahan unit yang terjual akan 

meningkatkan laba perusahaan sebesar sejumlah margin kontribusi per unit. 
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Margin keamanan memenuhi titik impas, semakin tinggi margin keamanan 

maka semakin rendah perusahaan menderita kerugian. 

 
2. Berdasarkan penelitian dari Dian Mulansari dan Kun Ismawati 

Pada tahun 2016,  Fakultas Ekonomi, Universitas  Surakarta, yang 

berjudul “Analisis Perencanaan Laba Dengan Menggunakan Metode Cost-

Volume-Profit (CVP) Pada PT. Indo Acidatama Tbk.” dengan menggunakan 

metode, analisis break even point, margin of safety, dan analisis target laba, 

dapat diketahui bahwa :  

Break even point perusahaan mengalami kenaikan pada tahun 2012 

dan pada tahun 2014. Dan pada tahun 2011 dan tahun 2013 break even 

point perusahaan mengalami penurunan. Walaupun perusahaan sempat 

mengalami penurunan break even point, tetapi dalam tahun 2011 sampai 

tahun 2014 perusahaan perusahaan mampu menutupi semua biaya untuk 

mencapai titik impas. Margin of safety perusahaan mengalami penurunan 

pada tahun 2012. Dan pada tahun 2013 dan tahun 2014 margin of safety 

perusahaan mengalami peningkatan. Walaupun perusahaan sempat 

mengalami penurunan margin of safety, tetapi dalam tahun 2011 sampai 

tahun 2014 perusahaan perusahaan mampu berada diatas batas keamanan. 

Margin of safety yang besar menunjukkan bahwa kondisi perusahaan tidak 

dalam keadaan bahaya dan sebaliknya jika margin of safety kecil atau 

mendekati nol persen menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi 

bahaya. Pada tahun 2011 dan 2014 PT. Indo Acidatama Tbk. telah 

melampaui laba yang dianggarkan. Menetapkan target penjualan memiliki 

beberapa kegunaan penting agar perusahaan memiliki kerangka kerja dan 
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acuan untuk setiap strategi yang ditetapkan. Dari hasil penelitian diatas 

perusahaan rata rata hampir bisa mencapai target penjualan yang telah 

ditetapkan. 

  
3. Berdasarkan penelitian dari Dahlia 

Pada tahun 2011, Fakultas Ekonomi, Universitas Hasanuddin 

Makassar, yang berjudul “Analisis Biaya-Volume-Laba Sebagai Alat Bantu 

dalam Perencanaan Laba Pada PT. Pabrik Gula Takalar”, dengan 

menggunakan metode analisis contribution margin, analisis break even, 

analisis margin of safety, dapat diketahui bahwa : 

Analisis break even point menunjukkan catatan penjualan yang 

ditoreh PT. Pabrik Gula masih dibawah batas minimum sehingga tidak bisa 

mencapai break even point, karena selalu berada di bawah batas minimum, 

sehingga PT. Pabrik Gula Takalar menunjukkan tingkat yang tidak aman 

untuk penjualan selama lima tahun terakhir analisis margin of safety PT. 

Pabrik Gula Takalar pun menunjukkan tingkat keamanan dan mengalami 

fluktuasi yang tergolong tidak aman. Selain itu, terdapat pemanfaatan 

analisis cost-volume-profit untuk perencanaan laba yang terdiri atas analisis 

target laba dan analisis sensivitas. Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

tingkat penjualan yang harus dicapai PT. Pabrik Gula Takalar untuk meraih 

target laba serta bagaimana biaya tetap, biaya variabel, harga jual, dan 

kuantitas penjualan dapat mepengaruhi pencapaian laba PT. Pabrik Gula 

Takalar selama dua tahun ke depan. Hal ini dapat digunakan manajemen 

PT. Pabrik Gula Takalar untuk menentukan kebijakan terbaik yang harus 
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dilakukan PT. Pabrik Gula Takalar untuk tidak mengalami rugi atau menekan 

tingkat kerugian seperti yang diramalkan pada tahun 2011 dan 2012. 

 
E. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan penjelasan sementara terhadap suatu 

gejala yang menjadi objek permasalahan kita. Kerangka berpikir iini disusun 

dengan berdasarkan pada tinjauan pustaka dan hasil penelitian yang relevan 

atau terkait. Analisis Cost Volume Profit adalah salah satu dari beberapa alat 

yang sangat berguna bagi manajer dalam memberikan perintah. Alat ini 

membantu mereka memahami hubungan timbal balik antara biaya, volume, 

dan laba dalam organisasi. Analisis Cost Volume Profit sebagai alat 

perencanaan laba menggunakan metode margin kontribusi, titik impas (break 

even point), margin pengaman (margin of safety), dan analisis target laba. 

Dari data tersebut dapat diporeleh jawaban-jawaban yang dibutuhkan oleh 

pihak manajemen perusahaan berupa analisis yang dikeluarkan perusahaan 

dan jumlah unit yang ditargetkan untuk djual dan laba yang diinginkan. Dari 

data tersebut maka dapat maka dapat dibuat perencanaan laba. 

Berdasarkan landasan teori dan peneltian terdahulu maka dibuat 

kerangka pemikiran pada penelitian ini sebagai berikut : 

 

 
 
 
 

 

Gambar  2.1. Skema Kerangka Pikir 

ANALISIS COST VOLUME PROFIT 

(CVP) 

PERENCANAAN LABA 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan kegiatan penelitian untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan sebagai bahan yang akan dikelola dalam 

penelitian ini, maka peneliti memilih lokasi dan objek yaitu di PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk., yang beralamat di Jl. Ir. Sutami km 17 Makassar. 

Adapun waktu penelitian akan dilaksanakan selama 6 bulan, terhitung dari 

bulan Februari sampai Juli 2018. 

 
B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Data Kuantitatif. 

Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen perusahaan yang berkaitan serta hasil analisis data, 

dalam penelitian ini data kuantitatif yang digunakan yaitu berupa laporan 

keuangan perusahaan pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.  

 
2. Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Data 

Sekunder. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen instansi 

serta informasi-informasi yang tertulis lainnya yang berasal dari pihak yang 

erat kaitannya dengan pembahasan ini, dalam penelitian ini data sekunder 

yang digunakan yaitu berupa buku, skripsi, jurnal, data-data yang dibutuhkan 

melalui media internet. 

30 
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C. Tehknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan informasi mengenai data yang relevan dengan 

Proposal ini dengan lebih baik, maka penulis menggunakan metode 

pengumpulan data dokumentasi, yaitu pengumpulan data melalui catatan-

catatan perusahaan yang berhubungan dengan penelitian. Data seperti 

laporan keuangan, sejarah perusahaan, struktur organisasi, data 

perusahaan, dan sebagainya. 

 
D. Metode Analisis Data 

1. Analisis margin kontribusi (margin contribution) 

Adapun untuk menentukan margin kontribusi  dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus, yaitu : 

Margin Kontribusi = Penjualan – Biaya variabel 

Sedangkan untuk Rasio Margin Kontribusi dapat dihitung dengan 

Rumus : 

Rasio Margin Kontribusi = Margin Kontribusi / Penjualan × % 

 
2. Analisis titik impas (Break Even Point-BEP) 

Adapun untuk menentukan tingkat titik impas  dapat dicari dengan 

menggunakan 2 metode, yaitu : 

a. Metode persamaan  

Titik impas dengan metode ini dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus : 

Penjualan = Biaya variabel + Biaya tetap + Laba 
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Namun apabila data tidak tersedia untuk menggunakan rumus 

tersebut, maka titik impas dalam rupiah dapat dihitung dengan prosedur 

sebagai berikut : 

Rasio Penjualan = Rasio margin kontribusi + Biaya tetap + Laba 

b. Metode margin kontribusi 

Metode ini merupakan penyingkatan dari formula metode persamaan 

dalam menghitung titik impas. Rumusnya sebagai berikut : 

1) Impas dalam rupiah = Biaya Tetap / Rasio Margin Kontribusi 

 
3. Analisis margin pengaman (margin of safety) 

Adapun untuk menentukan margin keamanan (margin of safety) 

dapat dicari dengan menggunakan rumus, yaitu : 

Margin Keamanan  = Total penjualan – Titik impas 

Rasio Margin Pengaman (Margin Of Safety) : 

a) Margin keamanan dalam % = (Margin of safety / Total penjualan) ×  

100% 

 
4. Analisis target laba 

Adapun untuk menentukan target laba dapat dicari dengan 

menggunakan 2 metode, yaitu : 

Metode persamaan : 

a. Metode persamaan : 

1) Menghitung target penjualan dalam rupiah : 

Rasio Penjualan= Rasio margin kontribusi + Biaya tetap + Laba 
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a. Metode margin kontribusi : 

1) Penjualan = (Biaya tetap + Target laba) / Rasio Margin Kontribusi 

E. Definisi Operasional Variabel 

1. Analisis cost volume profit 

Analisis Cost Volume Profit  adalah salah satu dari beberapa alat 

yang berguna untuk manajer dalam perencanaan, pengambilan keputusan 

dan untuk memahami hubungan timbal balik antara biaya, volume, dan laba 

dalam organisasi serta dapat mengatasi banyak isu lainnya, seperti jumlah 

unit yang harus dijual untuk mencapai impas, dampak pengurangan biaya 

tetap terhadap titik impas, dan dampak kenaikan harga terhadap laba. 

 
2. Perencanaan laba 

Perencanaan laba adalah rencana kerja yang dibuat berdasarkan 

fakta dan asumsi mengenai gambaran kegiatan yang dilakukan pada waktu 

yang akan datang dalam mencapai tujuan yang diinginkan serta tindakan 

yang akan dilakukan oleh manajemen dalam jangka waktu tertentu yang 

berhubungan dengan target laba yang ingin dicapai perusahaan. 

 
3. Break even point 

Break even point adalah suatu analisis dimana suatu keadaan 

operasi suatu perusahaan tidak mengalami rugi atau untung atau cara yang 

digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengetahui dan merencanakan 

volume produksi atau volume penjualan berapakah perusahaan tidak 

memperoleh keuntungan atau tidak menderita kerugian. 
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BAB IV 
SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN 

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan 

PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., selanjutnya disebut “Perseroan”, 

berdiri berdasarkan Akta No.59, yang dibuat di hadapan Notaris Djojo 

Muljadi, S.H., pada tanggal 18 Januari 1971 dengan nama PT. Java 

Pelletizing Factory, Ltd., yang memproduksi produk pelet kopra secara 

komersial. Pengembangan usaha Perseroan diawali tahun 1975 dengan 

merambah bisnis pakan ternak dan diikuti dengan bisnis pembibitan ayam 

pada tahun 1982, dalam rangka memperkuat struktur permodalan, 

Perseroan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (Bursa Efek 

Jakarta dan Bursa Efek Surabaya) tahun 1989, setelah mengakuisisi 4 

(empat) perusahaan pakan ternak pada tahun 1990, Perseroan berubah 

menjadi PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.  

Tahun 1992 Perseroan melakukan integrasi strategis dengan 

mengakuisisi perusahaan pembibitan dan pemrosesan ayam (PT. 

Multibreeder Adirama Indonesia (MBAI) dan PT. Ciomas Adisatwa), serta 

usaha tambak udang dan pemrosesannya (PT Suri Tani Pemuka). Tahun 

1994, MBAI mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek 

Surabaya. 

Lini usaha Perseroan menjadi semakin lengkap dan terintegrasi, 

setelah pada Desember 2007, MBAI mengakuisisi PT. Hidon, sebuah 

perusahaan yang bergerak di bidang pembibitan ayam dan penetasan telur. 

Pada tanggal 15 Januari 2008 Perseroan mengakuisisi PT. Santosa Agrindo, 

34 34 
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sebuah perusahaan yang bergerak di bidang penggemukan sapi yang 

terbesar di Asia Tenggara. Efektif 1 Desember 2009, Perseroan melakukan 

penggabungan usaha dengan PT. Multi Agro Persada (MAP) Tbk., yang 

bergerak di bidang distribusi dan produksi pakan ternak. Dan efektif sejak 1 

Januari 2011, dua anak perusahaan Perseroan, yaitu PT. Multiphala 

Agrinusa (MAG) dan PT. Bintang Terang Gemilang (BTG) yang bergerak di 

bidang produksi pakan ternak, melakukan penggabungan usaha dengan 

Perseroan. 

Perseroan kian fokus di bidang agribisnis dengan meningkatkan 

kapasitas produksi dengan membangun fasilitas produksi baru yaitu unit 

pakan ternak di Grobogan (Jawa Tengah) dan Purwakarta (Jawa barat), 

fasilitas produksi pembibitan ayam di Grati (Jawa Timur) dan Pontianak 

(Kalimantan Barat), fasilitas penetasan telur di Sukabumi (Jawa barat) dan 

Kediri (Jawa Timur) serta mengakuisisi perusahaan yang bergerak di bidang 

peternakan ayam komersial untuk meningkatkan kapasitas produksi ayam 

broiler. Sebagai bagian dari strategi fokus di bidang agribisnis, pada 1 Juli 

2012 Perseroan melakukan penggabungan usaha dengan PT. Multibreeder 

Adirama Indonesia Tbk. (MBAI), yang merupakan anak perusahaan 

Perseroan, serta PT. Multiphala Adiputra (MPA) dan PT Hidon yang 

merupakan anak perusahaan MBAI. Perseroan juga melakukan penerbitan 

surat utang yang jatuh tempo 2018 (dalam USD) sebesar $225 juta. 

Pada Maret 2013, Perseroan melakukan pemecahan nilai nominal 

saham (stock split) dengan rasio pemecahan saham sebesar 1:5 (satu 

banding lima). Selain itu, Perseroan juga membeli peternakan untuk 
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pembibitan sapi yaitu Riveren dan Inverway Station di Australia. PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk., memiliki beberapa industry diantaranya yaitu : 

1. Pabrik Pakan Ternak, yang berada di daerah : Medan, Padang, 

Lampung, Tangerang, Cikande, Purwakarta, Cirebon, Sragen, 

Grobogan, Sidoarjo, Gedangan, Surabaya, Banjarmasin, Makasar. 

2. Rumah Potong Ayam, yang berada di daerah : Sadang, Parung, Pabelan 

(Salatiga), Makassar, Bali, Krian, Bati-Bati, Lampung, Medan. 

3. Pengeringan Jagung, yang berada di daerah : Lampung, Brebes, Gowa, 

Pare-Pare. 

4. Penggemukan Sapi, yang berada di daerah : Lampung dan Probolinggo. 

5. Pabrik Pakan Ikan dan Pakan Udang, yang berada di daerah : Medan, 

Lampung, Purwakarta, Gresik, Banyuwangi. 

6. Tambak Udang dan Pembibitan, yang berada di daerah : Indramayu, 

Banyuwangi, Bali, Lampung, Banten, Makassar, Sumbawa. 

7. Tambak Ikan dan Pembibitan, yang berada di daerah : Toba, 

Simalungun, Purwakarta, Yogyakarta. 

8. Pengolahan Hasil Ikan dan Udang, yang berada di daerah : Cirebon, 

Simalungun. 

9. Pusat Riset Pakan, yang berada di daerah : Cianjur. 

10. Tambak Sidat, yang berada di daerah : Banyuwangi dan Situbondo. 

11. Pengolahan Sidat, yang berada di daerah : Banyuwangi. 

12. Pabrik Karung Plastik, yang berada di daerah : Wonoayu. 

13. Pabrik Vaksin Hewan, yang berada di daerah : Gunung Putri Bogor. 
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B. Sumber Daya Perusahaan 

1. Sumber daya manusia (Man) 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor yang sangat penting 

untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Perseroan. Karena itu, 

Perseroan melakukan pengelolaan dan pengembangan SDM secara 

profesional dan terencana. Sistem pengelolaan dan pengembangan SDM 

yang dijalankan Perseroan telah dimulai sejak tahap seleksi calon karyawan 

dengan tujuan untuk mencapai world class human resourcemanagement 

dengan menerapkan the right people, the right time and the right place. 

Sistem pengelolaan dan pengembangan SDM yang dijalankan 

Perseroan berpijak pada 3 (tiga) kompetensi inti, yaitu berorientasi 

pada hasil (Result Orientation), mengedepankankerja tim (Team Focus) 

serta berwawasan luas (Global View). Ketiga kompetensi inti tersebut 

menjadi faktor yang sangat dominan dalam program pengembangan dan 

pengelolaan karyawan Perseroan. Untuk mendukung terciptanya kompetensi 

inti tersebut, Perseroan menanamkan nilai-nilai (values) berupa 7 butir nilai-

nilai karyawan JAPFA, yang disingkat DOLPHIN, yaitu Drive (memotivasi 

diri), Organization Thinking (berpikir secara organisasi), Leadership 

(kepemimpinan diri), Professional (berlaku profesional), Honesty (kejujuran), 

Innovative (berinovasi) dan Nurturing (membimbing).  

Berdasar kompetensi inti dan nilai-nilai di atas yang harus dimiliki 

oleh para karyawan, Perseroan menerapkan konsep, perangkat perangkat 

(tools) dan sistem-sistem (systems) Manajemen SDM yang professional 
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secara sungguh-sungguh. Selain itu, pengelolaan SDM ini juga mendasarkan 

diri pada azas-azas Good Corporate Governance (GCG) dan perundang-

undangan yang berlaku. 

Sejak pertengahan tahun 2016, Pemerintah melarang impor jagung 

yang menjadi bahan baku utama di industry pakan ternak. Untuk memastikan 

ketersediaan bahan baku, khususnya jagung, Perseroan menerapkan 

strategi jemput bola. Perseroan menyediakan fasilitas pengeringan jagung di 

setiap fasilitas pabrik dan 9 (sembilan) unit lain yang berlokasi di sentra 

pertanian jagung. Selain memastikan ketersediaan bahan baku, strategi 

jemput bola ini juga memungkinkan Perseroan memperoleh bahan baku 

dengan kualitas yang lebih baik sekaligus memberikan kemudahan dan 

keuntungan bagi para petani jagung. 

 
2. Bahan baku (Material) 

Pada tahun 2017, kebutuhan bahan baku Perseroan dipasok antara 

lain oleh Annona Pte. Ltd (“Annona”) yang merupakan entitas anak dari 

Japfa Ltd. Kesepakatan ini dimulai sejak ditandatanganinya Supply 

Agreement pada tanggal 20 Oktober 2010. Dalam perjanjian ini, Annona 

menyetujui untuk membatasi margin keuntungan untuk setiap transaksi 

dengan Perseroan maksimal sebesar 5%. Perpanjangan perjanjian 

dilakukan setiap 5 (lima) tahun. Selain dipasok oleh Annona, Perseroan juga 

menjalin kerja sama dengan pemasok-pemasok lokal di sekitar unit 

operasional, antara lain untuk pasokan jagung sebagai bahan baku pakan 

ternak. 
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Ruang lingkup kegiatan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., meliputi 

bidang pengolahan segala macam bahan untuk pembuatan atau produksi 

bahan makanan hewan, kopra, mengusahakan pembibitan, peternakan 

ayam, dan usaha peternakan lainnya. Meliputi budidaya seluruh jenis 

peternakan, perunggasan, perikanan, dan usaha yang terkait dan 

menjalankan perdagangan dalam dan luar negeri dari bahan serta hasil 

produksi 

Perseroan merupakan salah satu pemain utama di industry pakan 

ternak di tanah air. Merek dagang Perseroan, “Comfeed” dan “Benefeed”, 

merupakan penguasa pangsa pasar terbesar kedua di industri pakan ternak. 

Salah satu keunggulan Perseroan di industri ini adalah kemampuannya 

untuk memproduksi pakan ternak berkualitas dengan konsisten yang 

memiliki kandungan nutrisi yang sesuai dengan siklus umur ayam untuk 

mengoptimalkan perkembangan setiap ayam di setiap level umur. 

Perseroan memiliki ahli nutrisi yang mengolah beragam jenis bahan baku 

bergizi untuk menciptakan formula pakan ternak yang disesuaikan untuk 

bibit-bibit tertentu dan kondisi cuaca yang silih berganti di Indonesia. 

Kemampuan Perseroan untuk menghasilkan pakan ternak yang 

berkualitas tinggi juga didukung oleh keunggulan Perseroan sebagai 

perusahaan perunggasan yang terintegrasi. Perseroan memiliki 17 (tujuh 

belas) fasilitas pabrik pakan ternak yang terdiri dari 14 (empat belas) pabrik 

pakan ternak komersial dan 3 (tiga) pabrik pakan ternak breeder yang 

tersebar di berbagai lokasi utama di Jawa, Sumatra, Kalimantan dan 

Sulawesi, yang sebagian besar memproduksi dalam bentuk pellet dan 
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crumble. Seluruh fasilitas produksi yang dimiliki Perseroan telah 

menerapkan Sistem Manajemen Mutu (“SMM”). 

 
3. Tekhnologi (Machine) 

Teknologi Informasi terus berperan penting dalam mendukung 

kemajuan dan inovasi Perseroan yang berkesinambungan. Teknologi 

Informasi mengubah cara Perseroan bekerja dan memfasilitasi Perseroan 

untuk dapat terus berinovasi dalam menciptakan nilai-nilai untuk para 

pelanggan setia, para mitra usaha, dan para pemangku kepentingan 

Perseroan. Di tahun 2016, Perseroan melanjutkan usaha untuk 

mengkonsolidasi tulang punggung Sistem Informasi seluruh divisi-divisi 

Perseroan ke dalam satu platform yang terpusat dan terintegrasi, yang 

memudahkan cara Perseroan bekerja. Japfa percaya bahwa kemudahan 

dalam berbisnis adalah kunci untuk totalitas customer experiences yang lebih 

baik; melengkapinya dengan produk-produk Perseroan yang terbukti memiliki 

kualitas tinggi serta pelayanan konsumen yang tak terkalahkan, dan 

Perseroan menguasai winning growth formula. 

Satu prakarsa multi-years TI yang sangat penting dan yang baru saja 

dimulai tahun ini adalah di bidang Human Capital Management Information 

System. Di saat Perseroan berupaya untuk terus menjaga trayektori 

pertumbuhan Perseroan, ada desakan untuk lebih memahami, 

mengembangkan, serta meningkatkan kontribusi para talents. Perseroan 

harus menyederhanakan people process dan meningkatkan pemahaman 

atas people operation Perseroan. Perseroan yakin bahwa Human Capital 

Management Information System yang akan diimplementasikan secara cepat 
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akan membawa Perseroan mencapai tujuan tersebut. Selanjutnya, seiring 

dengan upaya Perseroan untuk terus memelihara dan mengembangkan 

talents dan generasi baru pemimpin Perusahaan, maka Perseroan 

mengandalkan solusi TI yang dapat membantu menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih saling terkait, terpadu, dan bekerjasama. Hal ini dapat 

menjembatani kesenjangan generasi dan membawa seluruh jajaran 

karyawan untuk lebih dekat menjadi satu Japfa yang bersatu, dimana 

pertukaran ide antar sesama karyawan terstimulasi, saling berbagi 

pengetahuan terjadi secara alami, dan proses penyelesaian pekerjaan 

menjadi lebih mudah dari yang sebelum-sebelumnya. 

Di bidang lain, Perseroan mengambil langkah yang terukur dengan 

menggunakan Cloud untuk mengatasi masalahmasalah IT yang paling sering 

dihadapi terkait dengan time-tomarket, kegesitan dalam berinovasi, dan 

pengendalian biaya; dengan cara memindahkan beberapa layanan IT 

sekunder ke dalam platform berbasis Cloud. Hal ini memungkinkan 

Perseroan untuk dapat meraih manfaat dari investasi dengan lebih 

cepat, mengoptimalkan keseluruhan Total Cost of Ownership (TCO), 

sekaligus meningkatkan dan kemudian memenuhi komitmen Service Level 

Agreement (SLA)-semuanya dilaksanakan tanpa adanya tambahan beban 

yang tidak perlu atas operasi yang telah berjalan. 

Perseroan menyadari bahwa nilai IT yang optimal hanya dapat 

diwujudkan melalui pengembangan yang dilakukan secara 

berkesinambungan, serta inovasi yang dibangun secara progresif di atas 

dasar yang kuat dari pencapaian-pencapaian sebelumnya. Perseroan terus 
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berinovasi, mengembangkan apa yang dimiliki, memiliki kebebasan 

berkreasi, dan mengatasi norma-norma serta hambatan-hambatan yang ada; 

saat itulah Perseroan mewujudkan Japfa yang lebih cepat, lebih efisien, dan 

lebih gesit. Hal-hal inilah yang selalu diupayakan dengan gigih untuk dicapai 

dari tahun ke tahun. 

 
4. Pasar (Market) 

Sekitar 60% pakan ternak produksi Perseroan dipasarkan secara 

bebas dan sisanya digunakan sendiri untuk unit peternakan ayam yang 

dimiliki Perseroan. Dalam hal pemasaran, Perseroan menargetkan segmen 

pasar pada peternak-peternak lokal yang tersebar di Indonesia. Distribusi 

pemasaran pakan ternak terdiri dari agen/distributor, toko pakan ternak 

(poultry shop) dan langsung ke pelanggan (direct farm) yang telah menjalin 

hubungan baik dengan Perseroan selama bertahun-tahun. 

Hingga akhir tahun 2017, unit bisnis pakan ternak merupakan 

kontributor terbesar bagi pendapatan Perseroan dengan penjualan sebesar 

17,8triliun rupiah, atau meningkat 11,0% dibandingkan penjualan tahun 

sebelumnya yang sebesar 16,1triliun rupiah Unit bisnis pakan ternak 

menyumbang 44,9% dari total pendapatan Perseroan sepanjang tahun 2017. 

 
C. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan suatu susunan komponen-komponen atau 

unit-unit, bagian-bagian dan posisi dalam sebuah organisasi, semua 

komponen tersebut mengalami saling ketergantungan. Artinya masing-

masing komponen dalam struktur organisasi akan saling mempengaruhi 
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yang pada akhirnya  akan berpengaruh pada sebuah perusahaan secara 

keseluruhan. 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Volume Penjualan 

Berdasarkan laporan keuangan perusahaan, penjualan yang telah 

dilakukan oleh PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., terlihat bahwa total 

volume penjualan atas dasar rupiah dapat dikelompokkan dari tahun 2013-

2017 adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.1 
Total Penjualan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Periode Tahun 2013-

2017 (dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Total Volume Penjualan 

2013 Rp. 21.412.085 

2014 Rp. 24.458.880 

2015 Rp. 25.022.913 

2016 Rp. 27.063.310 

2017 Rp. 29.602.688 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

Tabel 5.1 menyajikan data total penjualan dari PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk., tahun 2013-2017 mengalami peningkatan penjualan yang 

cukup besar dari tahun ke tahun, dimana penjualan tertinggi ada di tahun 

2017. 

 
B. Perhitungan Laba 

Biaya-biaya dan pendapatan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., 

dapat dilihat meningkat di beberapa tahun. Jadi, laba yang didapat oleh PT. 

Japfa Comfeed Indonesia Tbk., yaitu : 
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Tabel 5.2 
Laba PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Periode Tahun 2013-2017   

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Laba 

2013 Rp.    640.637 

2014 Rp.    384.846 

2015 Rp. 1.727.943 

2016 Rp. 2.920.911 

2017 Rp. 2.275.098 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

Tabel 5.2 menyajikan data laba dari PT. Japfa Comfeed Indonesia 

Tbk., dapat dilihat bahwa laba pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., dari 

tahun 2013-2017 mengalami fluktuasi, dimana terjadi penurunan laba yang 

cukup besar pada tahun 2014 yaitu dari tahun 2013 sebesar Rp. 640.637 

turun menjadi Rp. 384.846 dan tahun 2017 yaitu dari tahun 2016 sebesar 

Rp. 2.920.911 turun menjadi Rp. 2.275.098. 

 
C. Analisis Biaya 

Analisis biaya, volume, laba menghendaki adanya pemisahan biaya 

berdasarkan perilakunya. Biaya-biaya yang terjadi dalam perusahaan harus 

digolongkan sesuai perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan 

kegiatan atau aktivitas perusahaan. Dalam analisis ini penulis menggunakan 

metode Total Cost yang terdiri dari 2 golongan biaya, yaitu biaya tetap (fixed 

cost) dan biaya variabel (variable cost). 

 
1. Biaya Tetap 

Biaya tetap merupakan biaya yang selama kurun waktu operasi 

selalu tetap jumlahnya walaupun volume kegiatan berubah. Pada PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk., yang termasuk dalam biaya tetap sebagai : 

 



46 
 

 
 

 
Tabel 5.3 

Biaya Tetap PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Periode Tahun 2013 
(dalam Jutaan Rupiah) 

Biaya-Biaya Tahun 2013 

Biaya Umum dan Administrasi 
 

 
Gaji dan tunjangan karyawan Rp.    743.348 

 
Imbalan kerja jangka panjang Rp.    129.343 

 
Keamanan Rp.      82.695 

 
Penyusutan Rp.      61.826 

 
Perjalanan dinas Rp.      57.527 

 
Listrik dan air Rp.      34.252 

 
Jasa Profesional Rp.      30.229 

 
Keperluan kantor Rp.      27.692 

 
Sewa Rp.      25.152 

 
Pemeliharaan kendaraan Rp.      24.178 

 
Pemeliharaan dan reparasi Rp.      25.639 

 
Telepon, telegram, dan faksimili Rp.      18.650 

 
Humas Rp.      16.760 

 
Representasi dan sumbangan Rp.      15.428 

 
Administrasi bank Rp.      14.411 

 
Perijinan Rp.      13.588 

 
Alat tulis dan cetakan Rp.      10.905 

 
Asuransi Rp.        6.149 

 
Iuran dan langgaran Rp.        4.474 

 
Amortisasi Rp.        3.882 

 
Jasa Teknologi Informasi Rp.        1.823 

 
Beban piutang ragu-ragu Rp.        1.080 

 
Kebersihan Rp.             79 

 
Lain-lain Rp.      46.641 

Jumlah Rp. 1.395.751 

Sumber : PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

 
Tabel 5.4 

Biaya Tetap PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Periode Tahun 2014 
(dalam Jutaan Rupiah) 

Biaya-Biaya Tahun 2014 

Biaya Umum dan Administrasi 
 

 
Gaji dan tunjangan karyawan Rp.    868.368 

 
Imbalan kerja jangka panjang Rp.    142.487 

 
Keamanan Rp.    105.076 
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Penyusutan Rp.      70.829 

 
Perjalanan dinas Rp.      69.073 

 
Listrik dan air Rp.      44.654 

 
Keperluan kantor Rp.      35.603 

 
Pemeliharaan kendaraan Rp.      34.797 

 
Sewa Rp.      34.208 

 
Pemeliharaan dan reparasi Rp.      29.693 

 
Jasa Profesional Rp.      26.646 

 
Administrasi bank Rp.      19.962 

 
Telepon, telegram, dan faksimili Rp.      19.892 

 
Humas Rp.      16.731 

 
Perijinan Rp.      15.981 

 
Alat tulis dan cetakan Rp.      13.705 

 
Representasi dan sumbangan Rp.      12.098 

 
Asuransi Rp.        7.392 

 
Iuran dan langgaran Rp.        5.665 

 
Amortisasi Rp.        3.889 

 
Jasa Teknologi Informasi Rp.        2.082 

 
Beban penurun nilai Rp.        1.845 

 
Kebersihan - 

 
Lain-lain Rp.      46.718 

Jumlah Rp. 1.627.394 

Sumber : PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

 
Tabel 5.5 

Biaya Tetap PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Periode Tahun 2015 
(dalam Jutaan Rupiah) 

Biaya-Biaya Tahun 2015 

Biaya Umum dan Administrasi 
 

 
Gaji dan tunjangan karyawan Rp.    857.510 

 
Imbalan kerja jangka panjang Rp.    140.764 

 
Keamanan Rp.    134.605 

 
Penyusutan Rp.      77.169 

 
Perjalanan dinas Rp.      59.107 

 
Listrik dan air Rp.      50.664 

 
Sewa Rp.      39.497 

 
Keperluan kantor Rp.      33.788 

 
Beban penurunan nilai Rp.      27.403 

 
Jasa Profesional Rp.      26.772 

 
Pemeliharaan kendaraan Rp.      35.477 

 
Pemeliharaan dan reparasi Rp.      26.574 

 
Telepon, telegram, dan faksimili Rp.      20.420 
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Administrasi bank Rp.      19.164 

 
Alat tulis dan cetakan Rp.      12.897 

 
Perijinan Rp.      12.261 

 
Representasi dan sumbangan Rp.      11.624 

 
Humas Rp.      11.585 

 
Amortisasi Rp.      11.199 

 
Asuransi Rp.      10.794 

 
Iuran dan langgaran Rp.        5.383 

 
Jasa Teknologi Informasi Rp.        2.040 

 
Kebersihan - 

 
Lain-lain Rp.      48.444 

Jumlah Rp. 1.675.141 

Sumber : PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

 
Tabel 5.6 

Biaya Tetap PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Periode Tahun 2016 
(dalam Jutaan Rupiah) 

Biaya-Biaya Tahun 2016 

Biaya Umum dan Administrasi 
 

 
Gaji dan tunjangan karyawan Rp.    958.718 

 
Beban penurunan nilai Rp.    170.623 

 
Keamanan Rp.    129.692 

 
Imbalan kerja jangka panjang Rp.    109.993 

 
Penyusutan Rp.      77.418 

 
Perjalanan dinas Rp.      63.746 

 
Jasa Profesional Rp.      48.011 

 
Listrik dan air Rp.      44.769 

 
Sewa Rp.      39.781 

 
Keperluan kantor Rp.      38.478 

 
Pemeliharaan kendaraan Rp.      31.677 

 
Pemeliharaan dan reparasi Rp.      30.021 

 
Representasi dan sumbangan Rp.      24.959 

 
Telepon, telegram, dan faksimili Rp.      21.097 

 
Administrasi bank Rp.      17.800 

 
Amortisasi Rp.      16.037 

 
Alat tulis dan cetakan Rp.      14.418 

 
Perijinan Rp.      13.381 
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Asuransi Rp.      12.419 

 
Iuran dan langgaran Rp.        5.470 

 
Humas Rp.        5.170 

 
Jasa Teknologi Informasi Rp.        1.121 

 
Kebersihan - 

 
Lain-lain Rp.      69.897 

Jumlah Rp. 1.945.696 

Sumber : PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

 
Tabel 5.7 

Biaya Tetap PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Periode Tahun 2017 
(dalam Jutaan Rupiah) 

Biaya-Biaya Tahun 2017 

Biaya Umum dan Administrasi 
 

 
Gaji dan tunjangan karyawan Rp. 1.104.132 

 
Imbalan kerja jangka panjang Rp.    178.604 

 
Amortisasi Rp.      91.173 

 
Penyusutan Rp.      85.259 

 
Perjalanan dinas Rp.      84.462 

 
Keperluan kantor Rp.      51.454 

 
Jasa professional Rp.      45.173 

 
Listrik dan air Rp.      45.114 

 
Keamanan Rp.      37.157 

 
Pemeliharaan dan reparasi Rp.      36.492 

 
Sewa Rp.      36.332 

 
Pemeliharaan kendaraan Rp.      31.169 

 
Telepon, telegram, dan faksimili Rp.      21.242 

 
Representasi dan sumbangan Rp.      20.331 

 
Alat tulis dan cetakan Rp.      15.922 

 
Humas Rp.      15.830 

 
Perijinan Rp.      14.330 

 
Asuransi  Rp.       8.850 

 
Administrasi bank Rp.        7.028 

 
Lain-lain Rp.    194.464 

Jumlah Rp. 2.124.518 

Sumber : PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 
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Tabel 5.8 
Total Biaya Tetap dari Tahun 2013-2017 PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.  

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Total Biaya Tetap 

2013 Rp. 1.395.751 

2014 Rp. 1.627.394 

2015 Rp. 1.675.141 

2016 Rp. 1.945.696 

2017  Rp. 2.124.518 
Sumber : PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

 
Tabel 5.8 menyajikan data total biaya tetap dari PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk., dapat dilihat bahwa jumlah biaya tetap pada PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk., dari tahun 2013-2017 mengalami peningkatan, 

pada tahun 2013 jumlah biaya tetap sebesar Rp. 1.395.751,-, pada tahun 

2014 jumlah biaya tetap meningkat, menjadi sebesar Rp. 1.627.394,-, dan 

pada tahun 2015 jumlah biaya tetap meningkat lagi, menjadi sebesar Rp. 

1.675.141,-, kemudian pada tahun 2016 jumlah biaya tetap meningkat, 

menjadi sebesar Rp. 1.945.696,- dan kemudian pada tahun 2017 jumlah 

biaya tetap kembali mengalami peningkatan, menjadi sebesar Rp. 

2.124.518,-. 

 
2. Biaya Variabel 

Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya dipengaruhi oleh tingkat 

aktivitas produksi suatu perusahaan. Biaya yang termasuk dalam biaya 

variabel pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.9  
Biaya Variabel PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Periode Tahun 2013 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Biaya-Biaya Tahun 2013 

Biaya Pokok Penjualan 
 

 
Bahan baku yang digunakan Rp. 15.829.971 

 
Tenaga kerja langsung Rp.      223.667 
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Biaya pabrikasi Rp.   1.562.888 

 
Jumlah biaya produksi Rp. 17.616.526 

 
Persediaan barang dalam proses : 

 

 
        -Awal tahun Rp.     314.676 

 
        -Saldo dari entitas anak yang diakuisisi - 

 
        -Saldo dari entitas anak yang dijual - 

 
         -Pembelian - 

 
         -Akhir tahun Rp.    (482.810) 

 
Beban pokok produksi Rp. 17.448.392 

 
Persediaan barang jadi : 

 

 
         -Awal tahun Rp.     382.567 

 
        -Saldo dari entitas anak yang diakuisisi - 

 
        -Saldo dari entitas anak yang dijual - 

 
         -Pembelian Rp.     443.406 

 
         -Akhir tahun  Rp.   (480.125) 

 
Beban pokok produksi Rp. 17.794.240 

      

Biaya Penjualan dan pemasaran 
 

 
Gaji dan tunjangan karyawan Rp.     122.145 

 
Pengangkutan penjualan Rp.       72.938 

 
Komisi penjualan Rp.       61.168 

 
Pemeliharaan kendaraan Rp.       42.387 

 
Penyusutan Rp.       21.166 

 
Perjalanan dan pengiriman Rp.       14.774 

 
Keperluan kantor Rp.         6.914 

 
Bongkar muat Rp.         5.709 

 
Sewa Rp.        5..297 

 
Iklan dan promosi Rp.         4.670 

 
Telepon telegram dan faksimili Rp.         4.359 

 
Biaya ekspor barang Rp.         2.629 

 
Pemeliharaan  Rp.         1.707 

 
Lain-lain Rp.       53.929 

 
Jumlah Rp.     419.458 

   Total Biaya Rp. 18.213.698 

Sumber : PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 
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Tabel 5.10 
Biaya Variabel PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Periode Tahun 2014 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Biaya-Biaya Tahun 2014 

Biaya Pokok Penjualan 
 

 
Bahan baku yang digunakan Rp. 18.450.083 

 
Tenaga kerja langsung Rp.      300.533 

 
Biaya pabrikasi Rp.   1.835.187 

 
Jumlah biaya produksi Rp. 20.585.803 

 
Persediaan barang dalam proses : 

 

 
        -Awal tahun Rp.       482.810 

 
        -Saldo dari entitas anak yang diakuisisi - 

 
        -Saldo dari entitas anak yang dijual - 

 
         -Pembelian - 

 
         -Akhir tahun Rp.   (529.104) 

 
Beban pokok produksi Rp. 20.539.509 

 
Persediaan barang jadi : 

 

 
         -Awal tahun Rp.     480.125 

 
        -Saldo dari entitas anak yang diakuisisi - 

 
        -Saldo dari entitas anak yang dijual - 

 
         -Pembelian Rp.     575.138 

 
         -Akhir tahun Rp.   (561.466) 

 
Beban pokok produksi Rp. 21.033.306 

      

Biaya Penjualan dan Pemasaran 
 

 
Gaji dan tunjangan karyawan Rp.     153.484 

 
Pengangkutan penjualan Rp.     109.815 

 
Komisi penjualan Rp.       63.797 

 
Pemeliharaan kendaraan Rp.       56.220 

 
Penyusutan Rp.       24.550 

 
Perjalanan dan pengiriman Rp.       16.108 

 
Sewa Rp.       11.236 

 
Keperluan kantor Rp.         8.638 

 
Iklan dan promosi Rp.         6.941 

 
Bongkar muat Rp.         5.865 

 
Telepon telegram dan faksimili Rp.         4.471 

 
Biaya ekspor barang Rp.         3.959 

 
Pemeliharaan  Rp.         2.385 

 
Lain-lain Rp.       54.946 

 
Jumlah Rp.     522.415 
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Total Biaya Rp. 21.555.721 

Sumber : PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

 
Tabel 5.11 

Biaya Variabel PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Periode Tahun 2015 
(dalam Jutaan Rupiah) 

Biaya-Biaya Tahun 2015 

Biaya Pokok Penjualan 
 

 
Bahan baku yang digunakan Rp. 17.900.263 

 
Tenaga kerja langsung Rp.      427.292 

 
Biaya pabrikasi Rp.   2.318.210 

 
Jumlah biaya produksi Rp. 20.645.765 

 
Persediaan barang dalam proses : 

 

 
        -Awal tahun Rp.     529.104 

 
        -Saldo dari entitas anak yang diakuisisi - 

 
        -Saldo dari entitas anak yang dijual - 

 
         -Pembelian - 

 
         -Akhir tahun Rp.   (594.476) 

 
Beban pokok produksi Rp. 20.580.393 

 
Persediaan barang jadi : 

 

 
         -Awal tahun Rp.     561.466 

 
        -Saldo dari entitas anak yang diakuisisi - 

 
        -Saldo dari entitas anak yang dijual - 

 
         -Pembelian Rp.       517.94 

 
         -Akhir tahun Rp.   (629.887) 

 
Beban pokok produksi Rp. 21.029.912 

      

Biaya Penjualan dan Pemasaran 
 

 
Gaji dan tunjangan karyawan Rp.     174.465 

 
Pengangkutan penjualan Rp.     131.197 

 
Komisi penjualan Rp.       60.404 

 
Pemeliharaan kendaraan Rp.       60.396 

 
Penyusutan Rp.       25.638 

 
Perjalanan dan pengiriman Rp.       15.270 

 
Bongkar muat Rp.       14.708 

 
Biaya ekspor barang Rp.       11.358 

 
Sewa Rp.       11.288 

 
Keperluan kantor Rp.       10.399 

 
Telepon telegram dan faksimili Rp.         4.446 

 
Iklan dan promosi Rp.         3.779 

 
Pemeliharaan  Rp.         2.423 
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Lain-lain Rp.       64.146 

 
Jumlah Rp.     589.917 

   Total Biaya Rp. 21.619.829 

Sumber : PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

 
 

Tabel 5.12 
Biaya Variabel PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Periode Tahun 2016 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Biaya-Biaya Tahun 2016 

Biaya Pokok Penjualan 
 

 
Bahan baku yang digunakan Rp. 18.835.869 

 
Tenaga kerja langsung Rp.      466.006 

 
Biaya pabrikasi Rp.   2.297.620 

 
Jumlah biaya produksi Rp. 21.599.495 

 
Persediaan barang dalam proses : 

 

 
        -Awal tahun Rp.     529.476 

 
        -Saldo dari entitas anak yang diakuisisi - 

 
        -Saldo dari entitas anak yang dijual - 

 
         -Pembelian Rp.       11.609 

 
         -Akhir tahun Rp.   (631.500) 

 
Beban pokok produksi Rp. 21.574.080 

 
Persediaan barang jadi : 

 

 
         -Awal tahun Rp.      629.887 

 
        -Saldo dari entitas anak yang diakuisisi - 

 
        -Saldo dari entitas anak yang dijual - 

 
         -Pembelian Rp.       62.164 

 
         -Akhir tahun  Rp.   (681.719) 

 
Beban pokok produksi Rp. 21.584.412 

      

Biaya Penjualan dan Pemasaran 
 

 
Gaji dan tunjangan karyawan Rp.     195.202 

 
Pengangkutan penjualan Rp.     112.069 

 
Komisi penjualan Rp.       71.363 

 
Pemeliharaan kendaraan Rp.       58.953 

 
Penyusutan Rp.       25.972 

 
Iklan dan promosi Rp.       18.858 

 
Perjalanan dan pengiriman Rp.       16.300 

 
Bongkar muat Rp.       16.013 

 
Sewa Rp.       14.935 
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Keperluan kantor Rp.       11.367 

 
Biaya ekspor barang Rp.         9.836 

 
Telepon telegram dan faksimili Rp.         4.397 

 
Pemeliharaan  Rp.         2.653 

 
Lain-lain Rp.       54.373 

 
Jumlah Rp.     612.291 

   Total Biaya Rp. 22.196.702 

Sumber : PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

 
Tabel 5.13 

Biaya Variabel PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Periode Tahun 2017 
(dalam Jutaan Rupiah) 

Biaya-Biaya Tahun 2017 

Biaya Pokok Penjualan 

 

 
Bahan baku yang digunakan Rp. 21.566.807 

 
Tenaga kerja langsung Rp.     573.620 

 
Biaya pabrikasi Rp.  2.238.433 

 
 Jumlah biaya produksi Rp. 24.378.860 

 
Persediaan barang dalam proses : 

 

 
        -Awal tahun Rp.     631.500 

 
        -Saldo dari entitas anak yang diakuisisi -  

 
        -Saldo dari entitas anak yang dijual - 

 
         -Pembelian -  

 
         -Akhir tahun Rp.   (660.192) 

 
Beban pokok produksi Rp. 24.350.168 

 
Persediaan barang jadi : 

 

 
         -Awal tahun Rp.      681.719 

 
        -Saldo dari entitas anak yang diakuisisi - 

 
        -Saldo dari entitas anak yang dijual - 

 
         -Pembelian Rp.     280.540 

 
         -Akhir tahun Rp.    (740.685) 

 
Beban pokok produksi Rp. 24.571.742 

      

Biaya Penjualan dan Pemasaran 

 

 
Gaji dan tunjangan karyawan Rp.     24.856 

 
Pengangkutan penjualan Rp.    137.277 

 
Komisi penjualan Rp.     79.697 

 
Pemeliharaan kendaraan 
Penyusutan 

Rp.      66.132 

 
Rp.      26.965 

 
Bongkar muat Rp.       21.694 
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Perjalanan dan pengiriman Rp.       20.619 

 
Iklan dan promosi Rp.       20.219 

 
Keperluan kantor Rp.       14.707 

 
Sewa Rp.      13.718 

 
Biaya ekspor barang  Rp.        9.900 

 
Lain-lain Rp.      84.071 

 
Jumlah Rp.    736.855 

   Total Biaya Rp. 25.308.597 

Sumber : PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

 
 

Tabel 5.14 
Total Biaya Variabel dari Tahun 2013-2017 PT. Japfa Comfeed Indonesia 

Tbk.  
(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Total Biaya Variabel 

2013 Rp. 18.213.698 

2014 Rp. 21.555.721 

2015 Rp. 21.619.829 

2016 Rp. 22.196.702 

2017  Rp. 25.308.597 
Sumber : PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

 

Tabel 5.14 menyajikan data total biaya variabel dari PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk., dapat dilihat bahwa jumlah biaya variabel pada PT. 

Japfa Comfeed Indonesia Tbk., dari tahun 2013-2017 mengalami 

peningkatan, pada tahun 2013 jumlah biaya variabel sebesar Rp. 

18.213.698,-, pada tahun 2014 jumlah biaya variabel meningkat, menjadi 

sebesar Rp. 21.555.721,-, dan pada tahun 2015 jumlah biaya variabel 

meningkat lagi, menjadi sebesar Rp. 21.619.829,-, kemudian pada tahun 

2016 jumlah biaya variabel meningkat, menjadi sebesar Rp. 22.196.702,- 

dan kemudian pada tahun 2017 jumlah biaya variabel kembali mengalami 

peningkatan, menjadi sebesar Rp. 25.308.597,-. 
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D. Analisis Margin Kontribusi 

1. Margin kontribusi 

a) Margin Kontribusi pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., pada tahun 

2013 dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut : 

Margin Kontribusi = Penjualan – Biaya Variabel 

    = Rp. 21.412.085 – Rp. 18.213.698 

    = Rp. 3.198.387 

Jadi, margin kontribusi pada tahun 2013 sebesar Rp. 3.198.387 . 

b) Margin Kontribusi pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., pada tahun 

2014 dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut : 

Margin Kontribusi = Penjualan – Biaya Variabel 

    = Rp. 24.458.880 – Rp. 21.555.721 

    = Rp. 2.903.159 

Jadi, margin kontribusi pada tahun 2014 sebesar Rp. 2.903.159.  

c) Margin Kontribusi pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., pada tahun 

2015 dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut : 

Margin Kontribusi = Penjualan – Biaya Variabel 

    = Rp. 25.022.913 – Rp. 21.619.829 

    = Rp. 3.403.084 

Jadi, margin kontribusi pada tahun 2015 sebesar Rp. 3.403.084 . 

d) Margin Kontribusi pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., pada tahun 

2016 dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut : 

Margin Kontribusi = Penjualan – Biaya Variabel 
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    = Rp. 27.063.310 – Rp. 22.196.702 

    = Rp. 4.866.608 

Jadi, margin kontribusi pada tahun 2016 sebesar Rp. 4.866.608. 

e) Margin Kontribusi pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., pada tahun 

2017 dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut : 

Margin Kontribusi = Penjualan – Biaya Variabel 

    = Rp. 29.602.688 – Rp. 25.308.597 

    = Rp. 4.294.091 

Jadi, margin kontribusi pada tahun 2012 sebesar Rp. 4.294.091.  

  
 
2. Rasio Margin Kontribusi 

a) Rasio Margin Kontribusi untuk PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., pada 

tahun 2013 adalah sebagai berikut :  

Rasio Margin Kontribusi (%) = Margin Kontribusi / Penjualan 

       = Rp. 3.198.387 / Rp. 21.412.885 

       = 15% 

Jadi, rasio margin kontribusi pada tahun 2013 sebesar 15% . 

b) Rasio Margin Kontribusi untuk PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., pada 

tahun 2014 adalah sebagai berikut : 

Rasio Margin Kontribusi (%) = Margin Kontribusi / Penjualan 

       = Rp. 2.903.159 / Rp. 24.458.880 

       = 12% 

Jadi, rasio margin kontribusi pada tahun 2014 sebesar 12%. 
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c) Rasio Margin Kontribusi untuk PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., pada 

tahun 2015 adalah sebagai berikut : 

Rasio Margin Kontribusi (%) = Margin Kontribusi / Penjualan 

       = Rp. 3.403.084 / Rp. 25.022.913 

       = 13% 

Jadi, rasio margin kontribusi pada tahun 2015 sebesar 13%. 

d) Rasio Margin Kontribusi untuk PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., pada 

tahun 2016 adalah sebagai berikut : 

Rasio Margin Kontribusi (%) = Margin Kontribusi / Penjualan 

       = Rp. 4.866.608 / Rp. 27.063.310 

       = 18% 

Jadi, rasio margin kontribusi pada tahun 2016 sebesar 18%. 

b. Rasio Margin Kontribusi untuk PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., pada 

tahun 2017 adalah sebagai berikut : 

Rasio Margin Kontribusi (%) = Margin Kontribusi / Penjualan 

       = Rp. 4.294.091 / Rp. 29.602.688 

       = 14% 

Jadi, rasio margin kontribusi pada tahun 2017 sebesar 14%. 

 
E. Analisis Break Even Point 

1. Besarnya Break Even Point pada tahun 2013 PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk., pada tahun 2013 adalah sebagai berikut : 

BEP (Rupiah) = Biaya Tetap / Rasio Margin Kontribusi 

     = Rp. 1.395.751 /15% 
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     = Rp. 9.305.006,7 

Jadi, apabila PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., telah menerima 

pendapatan penjualan sebesar Rp. 9.305.006,7 ,maka perusahaan sudah 

berada dalam titik impas, yaitu tidak mendapatkan laba dan tidak pula 

mengalami kerugian. 

2. Besarnya Break Even Point pada tahun 2014 PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk., pada tahun 2014 adalah sebagai berikut : 

BEP (Rupiah) = Biaya Tetap / Rasio Margin Kontribusi 

     = Rp. 1.627.349 / 12% 

     = Rp. 12.561.241,7 

Jadi, apabila PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., telah menerima 

pendapatan penjualan sebesar Rp. 12.561.241,7 ,maka perusahaan sudah 

berada dalam titik impas, yaitu tidak mendapatkan laba dan tidak pula 

mengalami kerugian. 

3. Besarnya Break Even Point pada tahun 2015 PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk., pada tahun 2015 adalah sebagai berikut : 

BEP (Rupiah) = Biaya Tetap / Rasio Margin Kontribusi 

     = Rp. 1.627.141 / 13% 

     = Rp. 12.885.700 

Jadi, apabila PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., telah menerima 

pendapatan penjualan sebesar Rp. 12.885.700 ,maka perusahaan sudah 

berada dalam titik impas, yaitu tidak mendapatkan laba dan tidak pula 

mengalami kerugian. 
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4. Besarnya Break Even Point pada tahun 2016 PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk., pada tahun 2016 adalah sebagai berikut : 

BEP (Rupiah) = Biaya Tetap / Rasio Margin Kontribusi 

     = Rp. 1.945.696 / 18% 

     = Rp. 10.809.422,2 

Jadi, apabila PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., telah menerima 

pendapatan penjualan sebesar Rp. 10.809.422,2 ,maka perusahaan sudah 

berada dalam titik impas, yaitu tidak mendapatkan laba dan tidak pula 

mengalami kerugian. 

5. Besarnya Break Even Point pada tahun 2017 PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk., pada tahun 2012 adalah sebagai berikut : 

BEP (Rupiah) = Biaya Tetap / Rasio Margin Kontribusi 

     = Rp. 2.124.518 / 14% 

     = Rp. 15.175.128,6 

Jadi, apabila PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., telah menerima 

pendapatan penjualan sebesar Rp. Rp. 15.175.128,6 ,maka perusahaan 

sudah berada dalam titik impas, yaitu tidak mendapatkan laba dan tidak pula 

mengalami kerugian. 

 
F. Analisis Margin Of Safety 

1. Perhitungan Margin of Safety pada tahun 2013 PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk., pada tahun 2013 adalah sebagai berikut : 

Penjualan (a)   = Rp. 21.412.085 

BEP (Rupiah)  =(Rp.   9.305.006,7 ) 
         - 
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Margin of safety (b)  = Rp. 12.107.078,3 

 
Margin keamanan dalam % = Margin of safety /  BEP (Rupiah) 

             = Rp. 12.107.078,3 / Rp. 9.305.006,7 

        = 130% 

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh tingkat margin of safety 

sebesar 130% yang berarti bahwa pada tingkat penjualan dan struktur biaya 

yang ada, jumlah maksimum penurunan target pendapatan penjualan yang 

tidak menyebabkan perusahaan mengalami kerugian adalah Rp. 

12.107.078,3 

2. Perhitungan Margin of Safety pada tahun 2014 PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk., pada tahun 2014 adalah sebagai berikut : 

Penjualan (a)   = Rp. 24.458.880  

BEP (Rupiah)  =(Rp. 13.561.241,7) 
         - 

Margin of safety (b)  = Rp.   7.897.638,3 

 
Margin keamanan dalam % = Margin of safety /  BEP (Rupiah) 

         = Rp. 7.897.638,3 / Rp. 13.561.241,7 

       = 58% 

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh tingkat margin of safety 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, yaitu dari 130% menjadi 58%. 

Jumlah maksimum penurunan target pendapatan penjualan yang tidak 

menyebabkan perusahaan mengalami kerugian adalah Rp 7.897.638,3. 

Penurunan yang terjadi tidaklah banyak namun tetap harus diperhatikan. 
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Apabila perusahaan melebihi batas keamanan tersebut, maka perusahaan 

akan menderita kerugian. 

3. Perhitungan Margin of Safety pada tahun 2015 PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk., pada tahun 2015 adalah sebagai berikut : 

Penjualan (a)   = Rp. 25.022.913 

BEP (Rupiah)  =(Rp. 12.885.700) 
         - 

Margin of safety (b)  = Rp. 12.137.213 

 
Margin keamanan dalam % = Margin of safety /  BEP (Rupiah) 

       = Rp. 12.137.213 / Rp. 12.885.700 

       = 94% 

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh tingkat margin of safety 

mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya, dari 58% menjadi 94%. Hal ini 

berarti bahwa pada tingkat penjualan dan struktur biaya yang ada, jumlah 

maksimum penurunan target pendapatan penjualan yang tidak 

menyebabkan perusahaan mengalami kerugian adalah Rp 12.137.213. 

Semakin tinggi margin of safety suatu perusahaan dikatakan semakin baik 

karena rentang penurunan penjualan yang dapat ditolerir adalah lebih besar 

sehingga kemungkinan menderita kerugian rendah. 

4. Perhitungan Margin of Safety pada tahun 2016 PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk., pada tahun 2016 adalah sebagai berikut : 

Penjualan (a)   = Rp. 27.063.310 

BEP (Rupiah)  =(Rp. 10.809.422,2) 
         - 

Margin of safety (b)  = Rp. 16.253.887,8 
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Margin keamanan dalam % = Margin of safety /  BEP (Rupiah) 

       = Rp. 16.253.887,8 / Rp. 10.809.422,2 

       =150% 

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh tingkat margin of safety 

mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya, dari 94% menjadi 150%. Hal ini 

berarti bahwa pada tingkat penjualan dan struktur biaya yang ada, jumlah 

maksimum penurunan target pendapatan penjualan yang tidak 

menyebabkan perusahaan mengalami kerugian adalah Rp 16.253.887,8. 

Semakin tinggi margin of safety suatu perusahaan dikatakan semakin baik 

karena rentang penurunan penjualan yang dapat ditolerir adalah lebih besar 

sehingga kemungkinan menderita kerugian rendah. 

5. Perhitungan Margin of Safety pada tahun 2017 PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk., pada tahun 2017 adalah sebagai berikut : 

Penjualan (a)   = Rp. 29.602.688 

BEP (Rupiah)  =(Rp. 15.175.128,6) 
         - 

Margin of safety (b)  = Rp. 14.427.599,4 

 
Margin keamanan dalam % = Margin of safety /  BEP (Rupiah) 

       = Rp. 14.427.599,4 / Rp. 15.175.128,6 

       = 95% 

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh tingkat margin of safety 

mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya, dari 150% menjadi 95%. Hal ini 

berarti bahwa pada tingkat penjualan dan struktur biaya yang ada, jumlah 

maksimum penurunan target pendapatan penjualan yang tidak 
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menyebabkan perusahaan mengalami kerugian adalah Rp 14.427.599,4. 

Semakin tinggi margin of safety suatu perusahaan dikatakan semakin baik 

karena rentang penurunan penjualan yang dapat ditolerir adalah lebih besar 

sehingga kemungkinan menderita kerugian rendah. 

 
G. Target Laba 

1. Target laba pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., pada tahun 2013 

dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut : 

Penjualan  = (Biaya Tetap + Laba) / Rasio Margin Kontribusi 

     = (Rp. 1.395.751 + Rp. 640.637) / 15% 

     = Rp. 13.575.920 

Jadi, laba yang dapat diperoleh secara maksimal oleh PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk., pada tahun 2013 adalah Rp. 13.575.920. 

2. Target laba pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., pada tahun 2014 

dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut : 

 Penjualan  = (Biaya Tetap + Laba) / Rasio Margin Kontribusi 

     = (Rp. 1.627.394 + Rp. 384.846) / 12% 

     = Rp. 16.768.666,7 

Jadi, laba yang dapat diperoleh secara maksimal oleh PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk., pada tahun 2014 adalah Rp. 16.768.666,7. 

3. Target laba pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., pada tahun 2015 

dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut : 

 Penjualan  = (Biaya Tetap + Laba) / Rasio Margin Kontribusi 

     = (Rp. 1.675.141 + Rp. 1.727.943) / 13% 
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     = Rp. 26.177.569,2 

Jadi, laba yang dapat diperoleh secara maksimal oleh PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk., pada tahun 2015 adalah Rp. 26.177.569,2. 

4. Target laba pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., pada tahun 2016 

dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut : 

Penjualan  = (Biaya Tetap + Laba) / Rasio Margin Kontribusi 

     = (Rp. 1.945.696 + Rp. 2.920.911) / 18% 

     = Rp. 27.036.705,5 

Jadi, laba yang dapat diperoleh secara maksimal oleh PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk., pada tahun 2016 adalah Rp. 27.036.705,5. 

5. Target laba pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., pada tahun 2017 

dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut : 

Penjualan  = (Biaya Tetap + Laba) / Rasio Margin Kontribusi 

     = (Rp. 2.124.518 + Rp. 2.275.098) / 14% 

     = Rp. 31.425.828,6 

Jadi, laba yang dapat diperoleh secara maksimal oleh PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk., pada tahun 2017 adalah Rp. 31.425.828,6. 

 
H. Pembahasan 

Dari seluruh hasil perhitungan yang dilakukan penulis, maka 

pembahasan yang dapat di simpulkan dari penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 5.15 
Estimasi Target Penjualan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

Tahun 2011-2016 (dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 
 

Biaya Tetap Laba 

Rasio 
Margin Penjualan 

Target 

Kontribusi Penjualan 

2013 Rp. 1.395.751 Rp.     640.637 15% Rp. 21.412.085 - 
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2014 Rp. 1.627.394 Rp.     384.846 12% Rp. 24.458.880 Rp. 13.575.920 

2015 Rp. 1.675.141 Rp. 1.727.943 13% Rp. 25.022.913 Rp. 16.678.666,7 

2016 Rp. 1.945.696 Rp. 2.920.011 18% Rp. 27.062.310 Rp. 26.177.569,2 

2017 Rp. 2.124.518  Rp. 2.275.098   14%  Rp. 29.602.688  Rp. 27.036.705,5 

2018 - - - - Rp. 31.425.828,6 

Sumber : PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

 
Pada tabel 5.15 estimasi target penjualan, jumlah laba pada tahun 

2013 merupakan langkah awal dalam penentuan pencapaian target 

penjualan untuk tahun-tahun berikutnya. Terlihat bahwa laba pada tahun 

2013 sebesar Rp. 640.637, laba tersebut digunakan sebagai patokan laba 

minimal yang akan dicapai untuk rencana penjualan tahun berikutnya yaitu 

rencana penjualan tahun 2014. Rencana penjualan tahun 2014 adalah 

sebesar Rp. 13.575.920 yang harus dicapai perusahaan untuk mendapatkan 

laba minimal seperti tahun 2013, ternyata penjualan pada tahun 2014 

sebesar Rp. 24.458.880. Meskipun realisasi penjualan tahun 2014 lebih 

besar daripada rencana penjualannya PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., 

justru mengalami penurunan laba karena disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti kenaikan biaya operasional, kenaikan upah minimum secara 

nasional, dan kenaikan harga bahan baku sehingga laba tahun 2014 

menurun. 

Laba tahun 2014 juga menjadi laba minimal yang menjadi patokan 

bagi PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., dalam meningkatkan laba. Tahun 

2015 diperoleh hasil perhitungan bahwa apabila perusahaan ingin mencari 

laba minimal seperti tahun sebelumnya, maka perusahaan harus melakukan 

penjualan sebesar Rp. 16.768.666,7 ternyata realisasi penjualannya sebesar 

Rp. 25.022.913. Oleh karena itu perusahaan mendapatkan laba lebih besar 
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sebesar Rp. 1.727.943 daripada laba yang ditargetkan perusahaan yaitu 

sebesar Rp. 384.846. hal ini karena disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

penurunan harga bahan baku  sehingga laba meningkat. 

Laba tahun 2015 menjadi laba minimal untuk tahun 2016 yang 

rencana penjualannya sebesar Rp. 26.177.569,2 ternyata realisasi 

penjualannya sebesar Rp. 27.063.310. Oleh karena itu perusahaan 

mendapatkan laba lebih besar dari laba minimal yang ditargetkan 

perusahaan yaitu sebesar Rp. 2.920.911. Oleh karena itu perusahaan 

mendapatkan laba lebih besar sebesar Rp. 1.727.943 daripada laba yang 

ditargetkan perusahaan yaitu sebesar Rp. 384.846. hal ini karena 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti penurunan harga bahan baku  

sehingga laba meningkat. 

Laba tahun 2016 juga menjadi laba minimal untuk tahun 2017 yang 

rencana penjualannya sebesar Rp. 26.177.569,2 dan ternyata realisasi 

penjualan sebesar Rp. 27.063.310, meskipun realisasi penjualan tahun 2016 

lebih besar daripada rencana penjualannya, tetapi PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk., mengalami penurunan laba karena disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti kenaikan biaya operasional, kenaikan upah minimum 

secara nasional, dan kenaikan harga bahan baku sehingga laba tahun 2017 

menurun, dengan analisis Cost Volume Profit dapat diketahui pula rencana 

penjualan tahun 2018 yaitu sebesar Rp. 31.425.828,6 untuk mendapat laba 

minimal seperti tahun 2017 yaitu sebesar Rp. 2.275.098 dengan asumsi 

biaya tetap dan rasio margin kontribusi sama dengan tahun 2017.   
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BAB VI 
SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis Cost Volume Profit yang telah dilaksanakan 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bahwa laba pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., meningkat dengan 

baik, pada tahun 2013 sampai 2017, tetapi laba menurun pada tahun 

2014 dan 2017 yang disebabkan karena beberapa faktor seperti 

kenaikan pada biaya operasional, kenaikan upah minimum secara 

nasional, dan kenaikan harga bahan baku. 

2. Penggunaaan analisis Cost Volume Profit pada PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk., secara efektif dapat membantu pihak manajemen dalam 

menentukan target laba yang ingin dicapai pada tahun-tahun yang akan 

datang. 

3. Dengan menghitung penjualan pada titik impas tersebut dapat diketahui 

beberapa batas minimal penjualan atau produksi suatu perusahaan 

sehingga perusahaan tidak akan mengalami suatu kerugian sehingga 

untuk mencapai keuntungan perusahaan harus melakukan penjualan 

diatas titik impas.  

4. PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., dapat dikatakan kemungkinan 

perusahaan mengalami kerugian sangat rendah karena memiliki margin 

of safety  yang besar, dengan kata lain margin of safety  memberikan 

petunjuk jumlah maksimum penurunan angka volume penjualan yang 

direncanakan agar tidak mengalami kerugian. 
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5. PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., selalu dapat merealisasikan jumlah 

penjualan lebih besar daripada rencana penjualan setiap tahunnya, 

walaupun mengalami penurunan laba pada tahun 2017. 

 
B. Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas maka saran yang dapat 

diberikan untuk perusahaan terkait yaitu :  

PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., dapat menerapkan analisis cost-

volume-profit sebagai alat bantu dalam perencanaan laba perusahaan 

dimana dapat diketahui volume penjualan minimum sehingga perusahaan 

tidak mengalami kerugian dan analisis ini dapat memberikan informasi 

mengenai penjualan yang harus dicapai agar target laba tercapai. 

PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., telah mencapai penjualan yang 

cukup baik, meskipun demikian perusahaan harus tetap meningkatkan 

penjualannya, baik dengan cara terus memberikan inovasi produk terbaru, 

memperluas wilayah penjualan, promosi untuk menarik minat konsumen 

agar penjualan dapat terus meningkat sehingga dapat memperbesar 

keuntungan PT. Japfa Comfeed  Indonesia Tbk., dan juga PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk., harus memperhatikan besarnya biaya opersional 

,karena biaya operasional sangat mempengaruhi besarnya laba yang 

didapatkan. Penurunan laba pada tahun 2017 sebaiknya bisa dijadikan 

motivasi untuk tahun-tahun berikutnya supaya penurunan laba dapat di 

cegah atau tidak terjadi lagi. 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi untuk melakukan penelitian sejenis dan lebih lanjut dalam 
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bidang yang sama serta disarankan untuk penelitian selanjutnya 

menganalisis hubungan biaya volume laba untuk setiap produk dalam 

perusahaan yang memproduksi dan menjual lebih dari satu macam produk, 

karena dalam perusahaan yang memproduksi dan menjual lebih dari satu 

macam produk, manajemen tidak hanya menghadapi masalah mencari 

komposisi produk yang dijual yang menghasilkan laba maksimum, namun 

juga memerlukan informasi kontribusi masing-masing produk dalam 

menghasilkan laba perusahaan secara keseluruhan. 
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